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Pembaca yang budiman,

Edisi kali ini, majalah mengangkat topik tentang keberagaman, sebuah bahasan yang terus 
menarik untuk disikapi. Pendidikan, pun pendidikan �nggi, tak lepas dari gegap gempita 
keberagaman. Pendidikan yang holis�k, reorientasi pengembangan kurikulum pendidikan 
�nggi, hingga tantangan ke-Indonesia-an diangkat dalam rubrik Utama. Tak lupa juga, dikupas 
mengenai World Diversity Day yang diperinga� pada tanggal 21 Mei.

Sementara itu, sedikit meninggalkan hingar bingar di bumi per�wi, dua mahasiswi Unpar 
berhasil menggapai puncak Antar�ka dalam ekspedisi WISSEMU. Selain itu, dosen Unpar pun 
memperoleh penghargaan dari Negara dalam bidang Perlindungan Konsumen. 

Dari dunia kemahasiswaan, Parahyangan Alumni Day 2017 mencoba merangkul mahasiswa 
dan alumni. Sisi humanum mahasiswa pun tampak dari kegiatan TOSAYA. Beragam ar�kel yang 
informa�f dan aplika�f serta gambaran kegiatan di lingkungan Unpar juga dapat dinikma� para pembaca.
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Apresiasi Universitas bagi
Warna Kehidupan Kampus

Salam Hangat
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Banyak orang beranggapan bahwa kampus adalah tempat 
yang �dak memiliki warna yang beragam. Kegiatan yang 
terjadi hanyalah semata memenuhi kebutuhan akan ilmu 
yang bersifat akademis dan formal. Singkatnya, kampus hanya 
tempat untuk belajar dan berkuliah. Nyatanya, kehidupan di 
kampus bukan sekadar perkuliahan semata. Kampus �dak 
lain adalah wadah bagi sebuah masyarakat sosial, tempat 
dimana orang dari berbagai latar belakang bertemu dan 
berinteraksi. Kegiatan perkuliahan hanya salah satu di antara 
berbagai bentuk interaksi tersebut. 

Rona kehidupan yang sangat beragam terlihat jelas dalam 
dinamika sosial di Universitas Katolik Parahyangan (Unpar). 
Bagi Unpar, mahasiswa memiliki andil besar dalam kegiatan-
kegiatan yang bersifat kokurikuler dan ekstrakurikuler. 
Keberadaan Persatuan Mahasiswa Unpar, sebagai wadah bagi 
berbagai kegiatan kemahasiswaan, menjadi pen�ng, 
terutama dalam ak�vitas non-akademis dalam kampus. 

Persatuan Mahasiswa (PM) Unpar, yang terdiri dari Lembaga 
Kepresidenan Mahasiswa (LKM), Majelis Perwakilan 
Mahasiswa (MPM), serta Himpunan Mahasiswa Program 
Studi (HMPS) dan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), adalah 
motor penggerak kegiatan kemahasiswaan di Unpar. Secara 
ru�n dan berkesinambungan, se�ap elemen dalam PM Unpar 
berupaya untuk mengadakan berbagai kegiatan yang sesuai 
dengan kebutuhan dan keinginan mahasiswa, juga segenap 
sivitas akademika Unpar.

Warna dalam kehidupan kampus bukan hanya dalam kegiatan 
kemahasiswaan yang diadakan oleh berbagai elemen PM 
Unpar. Mahasiswa juga berlomba untuk mengejar prestasi, 
baik dalam kegiatan ko-kurikuler, maupun ekstrakurikuler. 
Tidak hanya dalam lingkup lokal maupun nasional, mahasiswa 
Unpar telah membuk�kan kualitas dan kemampuannya, 

dengan menorehkan prestasi dalam berbagai kegiatan 
bertaraf internasional. 

Tentu saja, bukan hal yang mudah bagi se�ap orang untuk 
mengatur diri, dalam menghadapi tuntutan perkuliahan 
sekaligus berbagai bentuk kegiatan non-akademis. Terlebih 
lagi bila kesuksesan yang diperoleh diimbangi oleh prestasi di 
bidang akademik. Oleh karena itu, Unpar memberikan 
penghargaan berupa beasiswa bagi mahasiswa yang 
berkontribusi posi�f bagi pengembangan dan kemajuan 
Unpar. 

Pemberian beasiswa bagi mahasiswa yang terlibat dalam 
kontribusi posi�f sesuai dengan visi dan misi Yayasan Unpar. 
Lewat Beasiswa yang digalang oleh Badan Penggalang Dana 
Lestari (BPDL) Unpar, mahasiswa yang menjadi anggota 
MPM, Presiden dan Wakil Presiden Mahasiswa, serta Ketua 
H i m p u n a n  d a r i  s e � a p  P r o g r a m  S t u d i , 
berkesempatanmendapatkan beasiswa secara administra�f, 
dalam bentuk pengurangan tagihan biaya studi.

Pengurangan kewajiban pembayaran biaya akademik juga 
berlaku bagi se�ap mahasiswa yang memiliki prestasi, 
sebagai bentuk penugasan dari universitas, minimal pada 
kompe�si �ngkat nasional. Hal ini menjadi wujud apresiasi 
dari universitas bagi mahasiswa yang mampu menorehkan 
prestasi, tanpa melupakan kewajiban keilmuannya sebagai 
seorang mahasiswa, yang ditunjukkan lewat perolehan 
indeks prestasi yang baik.

Semangat dan kerja keras mahasiswa menunjukkan potensi 
yang luar biasa yang dimiliki oleh mahasiswa Unpar. Dengan 
menyalurkan bakat, kemampuan dan keinginan yang kuat, 
mahasiswa Unpar, baik yang tergabung dalam kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan di bawah PM Unpar, maupun yang 

menorehkan prestasi di kancah nasional dan 
internasional, membawa dan mengharumkan 
nama baik Unpar.

L e w a t  p e m b e r i a n  b e a s i s w a ,  U n p a r 
menunjukkan penghargaan bagi mahasiswa 
yang telah menunjukkan potensi terbaiknya, 
untuk pengembangan posi�f bagi seluruh 
masyarakat Unpar, sekaligus sebagai wujud 
komitmen Unpar sebagai ins�tusi, di mana 
se�ap insan berkembang sebagai manusia yang 
humanum.

www.unpar.ac.id



Dalam bagian pertama sudah dikisahkan tahap 
persiapan sebelum upacara Khitanan berlangsung. 
Dalam tahap persiapan ini, si anak dibimbing agar ia 

dapat memasuki masa dewasa dengan kondisi selamat. 
Berbagai simbol dan upacara persiapan itu menandai upacara 
khitan �dak hanya kewajiban agama. Upacara itu demikian 
pen�ngnya untuk membangunkan kesadaran anak. Seolah-
olah orangtua berkata: 'anakku, kamu sudah besar; sebentar 
lagi engkau terhitung sebagai orang dewasa'. 

Ubrug, Ngaleunggeuh, gan� nama

Upacara ritual dan doa-doa dimulai dengan menyiapkan 
ruang khusus untuk upacara khitan. Ruang khusus itu disebut 
'ubrug'. Ruang ini terdiri atas bangunan sementara (semacam 
tenda) dan 'taman' atau pelataran di sekitarnya. Dalam 
ruangan ini, si anak akan dimandikan, dan khitan akan 
dilakukan. Dalam ruangan ini pula, bahan makanan 
dikumpulkan dan disiapkan oleh empunya hajat. Demi 
kelancaran upacara tersebut, tempat ini didoakan khusus 
oleh para sesepuh dengan rajah khusus dan upacara untuk 
tolak hujan atau nyarang (Hasan 2010:61). 

Upacara utama dari khitan biasanya berupa rangkaian 
kegiatan yang disebut 'Ngaleunggeuh'. Rangkaian kegiatan ini 
dimulai dari upacara memandikan si anak yang akan dikhitan 
kala matahari mulai menyingsing. Menurut penuturan Haji 
Hasan kira-kira pukul 5 pagi, orang-orang tua akan 
membangunkan anak. Si anak kemudian diberi makan nasi 
sangrai. Setelah makan, orangtua akan membalur tubuh anak 
itu dengan ramuan obat-obatan hangat. Ramuan obat itu 
ditutup dengan ikat pinggang dan pusar anak itu ditutup 
dengan uang sen. Bagian upacara ini diiringi bebunyian dari 

a n g k l u n g ,  d o g d o g  a t a u 
nyalawat  rebana (Hasan 
2010:58, 62).

P a r a j i  k e m u d i a n  a k a n 
membimbing anak itu ke luar 
rumah.  Orang-orang  tua 
kemudian mengarak anak itu 
dengan tandu, atau dengan 
kereta ke tempat pemandian 
yang agak jauh dari tempat 
k h i t a n a n .  D i  t e m p a t 
pemandian itu, orang-orang 
tua ini kemudian memandikan 
si anak ini dengan air beras dan bermacam-macam bunga. 
Bahkan mereka juga turut mandi bersama si anak. Bunga 
yang harus ada di antaranya bunga pinang (tanda kenduri 
besar). Setelah itu anak akan diarak keliling kampung. 
Sesampainya di lokasi ubrug, warga menyawer si anak, 
kemudian orang-orang tua mulai mendandani si anak. Gigi si 
anak digosok (didabung giginya) dengan uang ringgit atau 
dinar oleh paraji atau salah satu dari para sesepuh. Upacara 
gosok gigi ini dimaksudkan agar si anak mendapat berkah 
yang besar (2010:58-59, 62). 

Rangkaian upacara khitan pada pagi hari ini dibulatkan 
dengan upacara menggan� nama. Kedewasaan  rupa-
rupanya iden�k dengan peralihan seutuhnya dari masa 
kanak-kanak. Karena itu, nama baru si anak akan menandai 
bahwa ia sudah dewasa. Nama akan mencerminkan jalan 
hidup si anak kelak. Mengingat pen�ngnya nama ini, Haji 
Hasan menyarankan agar orangtua si anak berha�-ha� dalam 
memilih nama. Salah nama akan menyebabkan jalan hidup si 

anak akan mengalami kesulitan. Perhitungan 
huruf dan angka menjadi pen�ng karena salah 
perhitungan akan menentukan jalan hidup di 
kemudian hari. Jangan sampai, demikian nasihat 
Haji Hasan, orangtua gegabah memberikan nama 
baru kepada si anak. Bila si anak mendapatkan 
kecelakaan bahkan meninggal karena sesuatu, 
orang-orang bisa saja mengatakan “Nah baru 
terasa akibatnya orang yang melanggar 
perkataan leluhur.” (2010:59). 

Betapa pen�ngnya nama dan nasib anak itu kelak, 
Haji Hasan menyarankan agar: “(jika) �dak ada 
turunan Kusumah (jangan) lalu memakai nama 
Kusumah; �dak ada turunan Prawira, memakai 
nama Prawira; �dak ada turunan Suria memakai 
nama Suria” (2010:59). Nama baru anak diambil 
dari nama turunan ayahnya atau ibunya, atau 
menggunakan nama leluhur yang dikunjungi si 
anak pada masa persiapan upacara khitanan. 

Bagian II: “Kasep!!” Stephanus Djunatan

Parahyangan
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Pada saat nama baru diumumkan untuk si anak ini, orangtua 
atau salah satu anggota keluarga yang sepuh membacakan 
pidato, yang sekaligus juga dapat dinyanyikan. Pidato ini 
sekaligus berisi nasihat kepada si anak. Selain itu, tembang 
yang dilantunkan menceritakan juga kegembiraan tuan 
rumah yang punya hajat untuk upacara khitan untuk anaknya; 
juga berisi sanjungan dan pujian yang menyenangkan ha� 
para tamu. Haji Hasan mewan�-wan� pula agar empunya 
hajat memperha�kan suasana kegembiraan dalam upacara 
dan para hadirin yang datang. Upacara selametan ini rupa-
rupanya suatu ajang sosial yang tak bisa lepas dari nama dan 
nasib baik keluarga yang merayakan, apalagi keselamatan si 
anak. Jika si anak yang sudah khatam Al-Quran atau sudah 
tamat membaca Al-Quran akan membacakan lima atau enam 
ayat Al-Quran di tengah-tengah para penatua yang 
mengelilinginya. Lalu para sesepuh akan melakukan tahlil dan 
membacakan doa khatam. Biasanya di kalangan santri, 
kebiasaan ini menurut Haji Hasan sering dilakukan. 

Si “Sengseranpanon”

Setelah selesai dengan berbagai ritus, �balah si anak dikhitan. 
Si anak didudukkan di atas dulang. Orang-orang tua kemudian 
berdiri di samping kanan dan kiri sambil memegang lutut dan 
tangan si anak itu. Sambil dibunyikan dogdog, ogel, rebana 
atau angklung, petugas yang membacakan sholawat Nabi 
mulai bernyanyi. Nyanyian itu semakin keras seiring dengan 
paraji khitan menjalankan tugasnya menyunat anak tersebut. 
Haji Hasan demikian detail menggambarkan teknik 
tradisional khitanan itu berlangsung (2010:63). Deskripsi ini 
menunjukkan teknik tradisional memperha�kan juga 
keamanan dan kesehatan anak yang sedang dikhitan. Selama 
proses khitan berlangsung, dilaksanakan juga penyembelihan 
hewan yang akan menjadi sajian. Selain itu, orang-orang tua 
akan berteriak 'kasep!!' kepada si anak saat proses khitanan 
berlangsung. Penyembelihan hewan atau bela, teriakan para 
sesepuh, dan iringan instrumental dari dogdog, angklung, 
ogel, rebana dilakukan untuk menutupi suara jeritan si anak 
yang kesakitan selama proses sunatan berlangsung. 
Sementara itu, sanak saudara lainnya yang �dak berkumpul di 
tempat khitan, disuguhi makanan berat dan minuman, sambil 
mereka menunggu proses khitanan berlangsung (Hasan 
2010:63-65).

Setelah proses khitan selesai, anak didudukkan di tempat 
upacara kenduri berlangsung. Sanak saudara kemudian 
berdatangan untuk mengunjungi si anak. Ibu dan kaum 
perempuan terutama diberi  kesempatan pertama 
mengunjungi si anak. Bahkan, tutur Haji Hasan, Ibu anak ini 
akan menyuruh anaknya untuk menyentuh payudaranya 
untuk terakhir kali. Saat mengunjungi si anak, sanak saudara 
dan undangan lainnya memberi juga hadiah (kain bahan 
pakaian, sarung, kayu bakar, daun pembungkus, beras, ayam, 
uang, atau barang kebutuhan lain yang pantas) kepada si anak 
dengan dimasukkan ke dalam bokor yang disebut 'nyecep' 
(2010:65). Sajian makanan berat dan minuman dihidangkan 
lagi untuk para tamu yang datang untuk mengunjungi si anak. 
Selain itu hiburan berupa tarian, pencak, dan joged 

dibawakan oleh orang-orang yang berkaul ingin menghibur 
empunya hajat, terutama si anak yang baru dikhitan. 
Kenduri khitanan berakhir dengan upacara 'wawarian'. 
Dalam upacara ini, semua peralatan dan perabot yang 
dipinjam dikembalikan. Makanan sisa kenduri pun dibagi-
bagikan. Sementara itu, si anak yang dikhitan akan diarak 
teman-temannya untuk membuang sampah. Ia sendiri harus 
membuang sampah ke tempat yang telah disediakan. 
Maksudnya ialah membersihkan isi kanjut kundang, melunasi 
utang piutang bagi si anak dan keluarganya. Setelah tamu 
pulang, musik instrumental tetap dibunyikan untuk 
mencegah “suasana sepi seper� orang yang di�mpa 
kema�an” (Hasan 2010:66). Si anak yang baru dikhitan juga 
�dak boleh keluar melebihi tempat upacara berlangsung 
(ubrug). Berjalan terlalu jauh bisa mengakibatkan luka 
bertambah sakit dan parah. Kemaluannya �dak boleh sampai 
dilihat wanita dan �dak boleh berdiri berlama-lama. Selama 
masa penyembuhan si anak harus dituru� permintaannya, 
terutama dalam hal makanan dan minuman. 

Selesainya upacara kenduri khitanan berar� selesainya masa 
kanak-kanak. Si  anak masuk masa akil  balig atau 
sengseranpanon atau “bujang kecil yang mulai pecah suara 
dan mulai suka pada perempuan” (Hasan 2010:67). Pada 
masa ini, pengajaran dan nasihat orangtua bukannya makin 
sedikit; justru makin banyak. Ajaran itu berisi ajakan agar si 
anak mau berpikir sendiri, memper�mbangkan baik-
buruknya sendiri. Ia harus mampu menunjukkan rasa malu 
(dan salah) jika melakukan kesalahan. Bukankah hal-hal itu 
ciri-ciri pen�ng kemampuan orang yang dewasa?

Gen�ng dan Pen�ng

Paling �dak sudah dua masa gen�ng dan pen�ng dipaparkan 
dalam majalah ini. Pertama masa kelahiran si anak dan Kedua 
saat si anak beranjak dari anak-anak masuk masa dewasa – 
yang diselingi masa pubertas. Kedua peris�wa ini gen�ng 
karena marabahaya dan kemalangan mengin�p. Ini alasan 
utama mengapa perayaan kenduri bertujuan untuk 
mendoakan keselamatan si anak. Keduanya pen�ng karena 
apa yang terjadi pada masa sebelumnya, dalam kandungan, 
dan masa kanak-kanak, akan menentukan jalan hidup si anak 
itu kelak. 

Masyarakat Sunda dan budayanya sangat memahami betapa 
gen�ng dan pen�ngnya kedua peris�wa ini. Ini menunjukkan 
betapa kehidupan adalah poros utama jalan hidup seseorang. 
Karenanya, peris�wa ini harus dirayakan dengan saksama dan 
bermakna. Suasana gembira dan hiburan dalam kenduri 
Khitanan adalah bungkus dari tekad, ucap, dan lampah bagi 
orangtua untuk menyiapkan jalan hidup bagi si anak dengan 
sebaik-baiknya.***

(sumber: Haji Hasan Mustapa, Adat Is�adat Sunda, 
[Bandung: Penerbit PT. Alumni, 2010])

Dr.  Stephanus Djunatan ,  Waki l  Kepala  Lembaga 
Pengembangan Humaniora, Unpar.
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The OECD’s PISA 2015 tested around 540,000 15-year-old 
students in 72 countries and economies on science, reading, 
maths and collabora�ve problem-solving. The main focus was 
on science, an increasingly important part of today's 
economy and society. The OECD's PISA 2015 Survey 
underlines that, in the context of massive informa�on flows 
and rapid change, everyone now needs to be able to “think 
like a scien�st”: to be able to weigh evidence and come to a 
conclusion; to understand that scien�fic “truth” may change 
over �me, as new discoveries are made, and as humans 
develop a greater understanding of natural forces and of 
technology's capaci�es and limita�ons.

Best student are in East Asia

Once again, East Asian countries have ranked the highest in 
the survey. Over recent years, other countries' posi�ons have 
gone up and down in the tables but East Asian educa�on – 
which includes China, Singapore, Taiwan, South Korea and 
Japan – con�nues to dominate. And the gap between these 
countries and the rest of the world is ge�ng wider. The 
reasons why East Asian countries are way ahead of the pack, 
as far as educa�on is concerned, has long been debated – but, 
according to Mark Boylan (a reader in educa�on, Sheffield 
Hallam University), it essen�ally seems to come down to the 
following four factors:

Culture and mindset. There is a high value placed on 
educa�on and a belief that effort rather than innate ability is 
the key to success. East Asian researchers usually point to this 
as the most important factor for this regions high test results. 
The posi�ve aspect of this approach to educa�on is that there 
is an expecta�on that the vast majority of pupils will succeed. 
Learners are not labelled and put into “ability” groups. So, in 
East Asian countries, everyone has the same access to the 
curriculum – which means many more pupils are able to get 
those high grades.

The quality of teachers. Teaching is a respected profession in 
East Asia, where there is s�ff compe��on for jobs, good 
condi�ons of service, longer training periods and support for 
con�nuing and extensive professional development. In 
Japan, “lesson study” is embedded in primary schools. This 
involves teachers planning carefully designed lessons, 
observing each other's teaching, and then drawing out the 

learning points from these 
observa�ons. And lesson 
study also gives teachers �me 
to research and professionally 
develop together.

Using the evidence. Ironic 
though it may be, much of the 
theore�cal basis for East Asian 
educa�on has been heavily 
influenced by research and 
developments in the West. 
For example, Jerome Bruner's 
t h e o r y  o f  s t a g e s  o f 
representa�on which says that learners need hands-on 
experiences of a concept – then visual representa�ons – as a 
basis for learning symbolic or linguis�c formula�ons. This has 
been translated in Singapore as a focus on concrete, prictorial 
and abstract models in mathema�cal learning.

A colle�ve push. In the 1970s, Singapore's educa�onal 
outcomes lagged behind the rest of the world – the 
transforma�on of Singaporean educa�on was achieved 
through systemic change at na�onal level that encompassed 
curriculum development, na�onal textbooks and pre-service 
and in-service teacher educa�on. Similarly in Shanghai and 
South Korea educa�onal change and improvement is planned 
and directed at a na�onal level. This means that all schools 
use government approved curriculum materials, there is 
more consistency about entry qualifica�ons to become a 
teacher and there is much less diversity of types of schools 
than in the UK.

“East Asia’s success is no miracle, and no secret at all. It is a 
result of hard work and good policy,” says Harry A. Patrinos (a 
manager at World Bank's educa�on sector). As Korea did 
many years ago, high performing East Asian countries get the 
fundamentals right, star�ng with smart investments in basic 
educa�on and scaling up effec�ve early reading programs. 
Cost-effec�ve use of private provision with public finance 
helps make up gaps. And while building up the basic 
educa�on system, innova�ve financing of higher educa�on is 
used, such as income con�ngent loan programs whereby 
tui�on and other costs are financed through student's future 
income. Skills programs for those going beyond primary 

Educa�on

Singapore outperforms the rest of the world in the OECD's latest Programme for Interna�onal Student 
Assessment (PISA) 2015 survey, published in December 2016, which evaluates the quality, equity and 
efficiency of school systems. East Asian countries con�nue to dominate. The top ten economies are: 1) 
Singapore, 2) Hong Kong SAR China, 3) Japan, 4) Macao SAR China, 5) Estonia, 6) Chinese Taipei, 7) Canada, 
8) Finland, 9) Korea, 10) China. Since par�cipa�ng in PISA in 2000, science educa�on in Indonesia has 
undergone an extraordinary transforma�on to create the founda�on for prosperity and sustainable 
development. What can we learn for a be�er future? 

P. Krismastono Soediro

Programme for International Student Assessment
What can we learn for a better education?
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schooling benefit from strong links to industry and 
employers. High performers also make good use of loans 
from development organiza�ons. 

Vietnam’s success is due to several factors. In addi�on to 
priori�zing na�onal budgets towards educa�on, parents are 
more likely to be involved in their children's academic lives, 
and help or fundraise at schools more o�en, Harry A. Patrinos 
observes. Teacher performance is monitored more, and 
there's a higher emphasis on student achievement than in 
other developing na�ons. Students are more focused and 
take their schoolwork seriously. They are less anxious about 
math, and more confident about how they are going to use it 
in the future.

Indonesia

From 72 countries and economies reviewed every three 
years, Indonesia ranks 64th, a slight improvement compared 
to 2012. Indonesian students ranked the second lowest in the 
2012 PISA ranking (71). The PISA 2015 Report notes that 
between 2012 and 2015 alone, science performance among 
15-year-old students rose by 21 score points. This makes 
Indonesia the fi�h-fastest improving educa�on system 
among the 72 that took part in this comparison. The pace of 
innova�on in science and technology is accelera�ng, so it is 
vital that countries prepare more young talent for jobs in hard 
science and for many other jobs with a science dimension. 
But understanding science is important for everyone, not just 
scien�sts. Whether buying toothpaste, recycling household 
waste or talking about global warming, we are constantly 
bombarded by science-based claims and counter-claims. We 
all need to be able to separate substance from spin, iden�fy 
misrepresenta�ons and assess levels of uncertainty and 
trustworthiness.  Indonesia has also seen strong 
improvements in mathema�cs and moderate improvements 
in reading. Equally important, those students in Indonesia 
who had reached Grade 10 by the age of 15 were significantly 
ahead.

If Indonesia can keep up that pace of improvement, its 
children born today have a realis�c chance to match the 

science performance of 
t h e i r  p e e r s  i n  t h e 
industrialized world by 
2030, the year for which 
t h e  U n i t e d  N a � o n ' s 
Sustainable Development 
Goals expect every student 
to benefit from quality 
educa�on. That global 
perspec�ve is important, 
because as Indonesia joins 
the global community, its 
educa�onal success will 
n o t  j u s t  b e  a b o u t 
improvement by na�onal 
standards, but about how 
Indonesian children match 
up to children around the 

world, the PISA 2015 Report reads.

Educa�on dominates social spending and 20% of the state 
budget has to go to educa�on. The PISA Report 2015 has 
found that Indonesia's quality of schools' educa�onal 
resources is one of the highest among PISA-par�cipa�ng 
countries and economies. Having said that, this does not 
mean that schools in Indonesia have all that they need. Some 
regions are s�ll poorly equipped. Interes�ngly Arnaldo Pellini 
(research fellow, Overseas Development Ins�tute) underlines 
that the PISA Report 2015 shows only a slight improvement in 
the skills of Indonesian 15-year-old students; this does not 
correspond to the amount of resources that the government 
invests in educa�on. He argues that the solu�on to the 
problems highlighted in the PISA Report 2015 is not more 
resources. Rather, we need to use exis�ng resources more 
efficiently. In my opinion, the effec�ve management of 
teaching force is of crucial importance to the development of 
our educa�onal system. *** (PX)

P. Krismatono Soediro, Head of Parahyangan Catholic 
University Founda�on Office; writes in his personal capacity.
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Integrasi se�ap mata pelajaran 
d i  a t a s  d a l a m  p r o s e s 
p e n d i d i k a n  a k a n 
memanusiawikan peserta 
didik secara utuh. Pendidikan 
y a n g  m e m a n u s i a w i k a n 
menurut Driyarkara akan: (1) 
Membantu peserta didik 
mengembangkan gambaran 
d i r i  y a n g  p o s i � f .  ( 2 ) 
Mengembangkan inteligensi 
emosional dan kemampuan 
peserta didik untuk empa�, 
ugahari, dan penguasaan diri. (3) Mengembangkan 
keutamaan intelektual, kemampuan kri�s, reflek�f, penilaian 
yang sehat, imajinasi krea�f, dan kepekaan akan nilai. 
Manusia terdidik dalam perspek�f pendidikan Driyarkara 
menjalani hidupnya secara seimbang: Berpengetahuan luas, 
beriman kepada Tuhan, hidup harmonis dengan sesama, dan 
menjaga kelestarian lingkungan alam. 

Perspek�f yang senada dengan pandangan Driyarkara adalah 
konsepsi J. Drost yang menekankan proses pembelajaran 
sebagai proses pendidikan. Bagi Drost, pendidikan dan 
pembelajaran itu terjadi secara serentak. Dalam proses 
pembelajaran, katanya, “pelajar dijadikan orang yang belajar 
dan selalu mulai belajar”. Perspek�f demikian membuat 
uraian filsafat mengenai pendidikan mes� berangkat dari hal-
hal kontekstual (mengkri�si kenyataan). Bila “mengawang” 
saja maka persoalan-persoalan konkret manusia sulit diatasi. 
Hal ini pen�ng mengingat proses pembelajaran pada 
kenyataannya amat pragma�s dan konkret. Isi atau materi 
pembelajaran pada umumnya berada pada ranah kogni�f. Ini 
jelas belum lengkap sebab belum mencakup penanaman 
nilai-nilai. Kekurangan ini, kata J Drost, mes� diatasi melalui 
cara atau metode yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran yang berorientasi pada internalisasi nilai-nilai 
dan pembentukan karakter. 

Dalam konteks perguruan �nggi, menurut J Drost, iklim dan 
arah pendidikan mes�lah mengkondisikan para peserta 
didiknya menjadi seorang intelektual. Para pendidik �dak 
membentuk “sarjana diktat”, yang mengandalkan hafalan, 
tapi membentuk manusia agar memiliki wawasan hidup yang 
ditunjang oleh sikap ilmiah dan kepribadian yang dewasa dan 
mandiri. Bila �dak demikian maka para sarjana akan menjadi 
“robot”, berfungsi sekadar menjadi teknikus yang terampil 
bekerja tapi �dak mampu menilai dampak pekerjaannya pada 
lingkungan alam, masyarakat, budaya, dan keberlanjutan 
hidup manusia di masa depan. 

Menurut Sang Maestro pendidikan Indonesia, Ki Hadjar 
Dewantara, pendidikan yang mengutuhkan manusia mes�lah 

Utama

Pendidikan yang Holistik
Bartolomeus Samho

ebagai animal educable, meminjam is�lah Jean Piaget, Smanusia mampu belajar dan dapat diajar. Manusia 
belajar melalui proses interaksi dengan lingkungan. 

Dalam konteks itu, integrasi antara potensi-potensi diri 
manusia (panca indera, otak, pikiran sadar, perasaan, dan 
lingkungan sosial) sangat menentukan mutu proses dan hasil 
belajar. Dalam praksisnya, materi dan metode pembelajaran 
mes� menempatkan peserta didik sebagai subjek 
pendidikan. Dengan demikian, para peserta didik mampu 
'mengaktualisasikan potensi-potensi diri' secara terus-
menerus guna 'memerdekakan dirinya' dari belenggu 
keterbatasan, ke�daktahuan, dan kekeliruan dalam berbagai 
aspek kehidupan. Dalam perspek�f itu, praksis pendidikan 
mes�lah bercorak holis�k. 

Demi Pemanusiaan Utuh

Rentang kehidupan manusia �dak pernah sta�s, melainkan 
dinamis. Perubahan adalah hal yang pas� dan tetap menjadi 
bagian utuh hidup manusia. Sampai dapat dikesankan 
bahwa, hidup manusia itu ditandai oleh 'ke�dakpas�an' 
kecuali perubahan itu sendiri. Bila perubahan adalah 
kepas�an, pendidikan dalam penger�annya yang paling luas 
memainkan peran yang paling pen�ng untuk menciptakan 
dan mengorganisir perubahan ke arah yang manusiawi. 
Pendidikan merupakan ak�vitas dinamis dan terencana 
untuk manusia memaknai hidupnya yang senan�asa dalam 
kisaran perubahan. 

Driyarkara menyebut pendidikan sebagai  proses 
pemanusiaan manusia muda yang mencakup aspek 
homonisasi dan humanisasi. Aspek homonisasi pendidikan 
adalah upaya penyadaran agar manusia mengetahui dirinya 
berbeda dari binatang yang menjalani hidupnya secara 
ins�ng�f saja. Manusia bukan sekadar menjadi homo 
(sekadar manusia), tapi juga harus menjadi human (manusia 
yang berkebudayaan lebih �nggi). Dimensi humanisasi 
pendidikan tampak dalam penyadaran manusia bahwa 
dirinya adalah makhluk yang berakal budi, berha� nurani, 
dan berkehendak bebas sehingga dapat dan mampu 
mengaktualkan potensi-potensi dirinya. 

Driyarkara memetakan proses homonisasi dan humanisasi 
itu kedalam empat jenis mata pelajaran. Mata pelajaran pada 
umumnya dimaksudkan untuk membantu manusia muda 
menyelami dirinya sehingga membantu dirinya menjadi 
manusia. Mata pelajaran kebudayaan dimaksudkan untuk 
membantu manusia muda memasuki alam kebudayaannya. 
Mata pelajaran sosial dimaksudkan untuk membantu 
manusia muda melihat dunianya sebagai Mit Welt dan 
dirinya sebagai Mit Sein (ada-bersama). Mata pelajaran 
eksakta dimaksudkan untuk membantu manusia muda 
dalam proses pendalaman dan penguasaan alam jasmani. 
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manusia. Praksis pendidikan mes� 
berdasarkan prinsip menghorma� 
kesetaraan martabat manusia. 
Peserta didik diarahkan untuk 
m e n g h o r m a �  s e s a m a n y a , 
bersahabat dengan bangsa-
bangsa di dunia (menghorma� 
kedaulatan bangsa-bangsa lain, 
menjal in  ker jasama dengan 
b a n g s a - b a n g s a  l a i n ,  � d a k 
bermusuhan dengan bangsa-
bangsa lain).

Metode pendidikan yang diterapkan Ki Hadjar Dewantara 
adalah adalah, Among (mengasuh dalam kasih dan sayang). 
Ada enam cara untuk mengimplementasi metode ini dalam 
pendidikan, yakni: pemberian contoh melalui perbuatan 
yang benar dan baik; pembiasaan (membiasakan para 
peserta didik dalam hal benar dan baik); pengajaran 
(mengajarkan teori-teori keilmuan sekaligus sebagai 
penanaman nilai-nilai kehidupan); keempat, perintah, 
paksaan, dan hukuman  (menyadarkan pen�ngnya 
kedisiplinan dan keter�ban hidup); perilaku (mengenai 
perilaku yang benar dan baik kepada sesama dan 
lingkungannya); pengalaman lahir dan ba�n/nglakoni, 
ngrasa (mengalami dan merefleksikan pengalaman).

Dalam konteks asas dan metode pendidikan di atas, 
semboyan dalam praksisnya adalah “Ing Ngarsa Sung 
Tuladha, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani". 
Pada in�nya, semboyan ini menegaskan pen�ngnya pendidik 
menjadi teladan, penyemangat dalam berkarya, dan 
penopang bagi peserta didik untuk terus bertumbuh menjadi 
pribadi yang berbudi peker� luhur dan berkarya demi 
perkembangan di masa depan. Pendidikan dalam 
penger�annya yang luas adalah juga demi 'kekuatan masa 
depan' karena sebagai alat untuk menentukan perubahan 
secara signifikan.

Beberapa Tantangan di Masa Depan

Keyakinan Driyarkara bahwa manusia adalah “membelum” 
atau mul�dimensional atau dinamis menunjukkan bahwa 
praksis pendidikan mes� bervisi ke depan. Pendidikan mes� 
mengan�sipasi tantangan-tantangan di masa depan. Dalam 
konteks pendidikan yang menjamin masa depan manusia, 
beberapa tantangan berikut ini perlu diper�mbangkan. 
Pertama, pendidikan mes� memper�mbangkan atau 
tanggap terhadap situasi hidup nasional dan global yang sarat 
dengan persaingan dan menuntut kerjasama global. Dalam 
konteks itu, yang menjadi per�mbangan adalah: bagaimana 
strategi pendidikan untuk mempersiapkan generasi muda 
agar mampu dan layak mengisi lapangan pekerjaan secara 
fair, mampu bekerjasama, dan memuliakan sesamanya 
melalui kemampuan yang dimilikinya? Ini berar� bahwa para 
peserta didik mes� dibekali dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang mencerminkan nilai-nilai 
universal yang dibutuhkan untuk masa depannya. 

Kedua, Pendidikan mes� membentuk pribadi yang mampu 

bercorak “memerdekakan manusia”. Bahkan alasan 
mendasarnya menolak sistem pendidikan penjajah pada 
tempo dulu adalah karena praksisnya berpotensi 
merendahkan martabat manusia di Indonesia sebab 
cenderung mekanis�k, memen�ngkan perkara teknis demi 
mengejar manfaat prak�s (demi menjadi buruh penjajah). Ki 
Hadjar Dewantara kemudian mendirikan Perguruan Taman 
Siswa pada tanggal 3 Juli 1922. Praksis pendidikan yang 
diterapkan bervisi perikemanusiaan dan bertujuan untuk 
“memerdekakan aspek lahir dan ba�n” manusia. 

Dalam konteks visi dan tujuan pendidikan, Ki Hadjar 
Dewantara menegaskan agar pengajaran dan pendidikan 
harus dipadukan. Secara umum pengajaran terkait erat 
dengan upaya “olah pikiran” (mendidik kognisi) supaya 
cerdas, pintar, dan termasuk juga “olah raga” (mendidik 
tubuh) supaya sehat, kuat, dan terampil bekerja (memiliki 
keterampilan) untuk hidup. Pengajaran berpotensi 
memerdekakan para peserta didik dari keterbatasan 
lahiriahnya. Sementara itu, pendidikan lebih dimaknai 
sebagai upaya “olah rasa”, “olah ha�” yakni: mengasah 
nurani, perasaan halus, sopan santun, solidaritas, 
kepeduliaan, kasih sayang, dan kepekaan pada nilai-nilai 
kehidupan sehingga para peserta didik mengalami 
kemerdekaan aspek ba�niahnya (terbebaskan dari 
ke p i c i k a n  d a n  s i k a p  e g o i s � k ) .  D a l a m  p r a k s i s 
implementasinya, Ki Hadjar Dewantara menggunakan asas 
pancadharma, dengan semboyan dan metode pendidikan 
yang mengharuskan pendidik menjadi teladan. 

Asas Pancadharma terdiri dari: Pertama, asas kodrat alam 
atau asas ter�b damai. Asas ini menggarisbawahi bahwa, 
hidup yang ter�b dan damai adalah hidup yang selaras 
dengan kehendak Sang Pencipta dan menjaga kelestarian 
lingkungan alam. Dalam praksis pendidikan, para peserta 
didik diarahkan untuk beriman kepada Tuhan melalui sikap 
hormat kepada lingkungan alam. Kedua, asas kemerdekaan. 
Asas ini menegaskan bahwa kemerdekaan itu adalah 
anugerah dari Tuhan. Pendidikan dimaksudkan untuk 
menjamin kemerdekaan manusia dan memerdekakan 
manusia dari segala belenggu kelemahan dirinya secara 
lahiriah dan ba�niah. Implementasi asas ini dalam praksis 
pendidikan adalah hormat pada kemerdekaan se�ap orang, 
menolak perbudakan dan penjajahan, menolak pelecehan 
dalam berbagai bentuknya, menolak semua bentuk 
kekerasan, menghargai hak-hak sesama, menghorma� 
perbedaan, bersikap demokra�s, dsb. Ke�ga, asas 
kebudayaan. Asas ini menegaskan agar praksis pendidikan 
mes� berdasarkan nilai-nilai budaya dan demi memelihara 
nilai-nilai dan wujud-wujud budaya nasional, baik yang 
berupa benda maupun yang �dak berupa benda, 
menanamkan nilai-ni lai  budaya untuk menyiasa� 
perwujudan kondisi hidup bersama yang berbudaya. 

Keempat, asas kebangsaan. Melalui asas ini Ki Hadjar 
Dewantara hendak menegaskan bahwa, pendidikan harus 
membentuk para peserta didik menjadi pribadi yang merasa 
satu dengan bangsanya yang bhinneka. Kelima, asas 
kemanusiaan. Asas ini menegaskan kesetaraan martabat 

sahabatmkaa.com

MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. IV No. 2 | 7



diri, budaya, dan komunitasnya. Ilmu-ilmu dipisahkan satu 
sama lain. Dimensi biologis, termasuk otak dicakupkan ke 
dalam biologi. Sementara aspek psikologis, sosial, religius, 
dan ekonomi meski tercakup kedalam ilmu sosial, tapi tetap 
terpisah satu sama lain. Refleksi mendasar yang subjek�f, 
eksistensial, dan pui�k digolongkan ke dalam sastra dan puisi. 
Sementara filsafat yang berisi refleksi mendasar atas seluruh 
persoalan manusia dan realitas lantas �dak ditopang oleh 
disiplin ilmu-ilmu lain. Tekanan pada spesialisasi telah 
membuat persoalan-persoalan mendasar dan global di 
keluarkan dari disiplin ilmu. Akibatnya, keutuhan masa depan 
manusia menjadi kabur sebab pengetahuan manusia 
terkotak-kotak sehingga selain kurang memadai untuk 
menguraikan persoalan-persoalan mendasar manusia, juga 
mengaburkan konteks, globalitas, mul�dimensionalitas, dan 
kompleksitas kehidupan manusia. Situasi ini hanya bisa 
diatasi melalui pendidikan yang menjunjung prinsip 
interdisipliner, keterkaitan pengetahuan di mana visi 
humaniora menjadi ruh dalam praksisnya.  

Demikian, pendidikan itu untuk manusia. Subjeknya adalah 
manusia. Maka praksisnya mes� berdasarkan nilai-nilai 
universal yang mengutuhkan kemanusiaan dan menjamin 
keberlanjutan masa depan umat manusia. Dalam konteks 
Universitas Katolik Parahyangan, praksis pendidikan demi 
pemanusiaan utuh dan masa depan para peserta didik (dalam 
konteks lokal, nasional, dan global) terungkap dalam 
Spiritualitas dan Nilai-Nilai Dasar Unpar (SINDU). Pendidikan 
mes� didasarkan pada nilai-nilai dasar, yakni: humanum 
religiosum (Manusia yang Utuh), Caritas in Veritate (Cinta 
Kasih Dalam Kebenaran), dan Hidup dalam Keberagaman 
(Bhinneka Tunggal Ika). 

Nilai-nilai dasar itu menjadi ruh pendidikan di Unpar sehingga 
visi, misi, output, dan outcome-nya selalu terkait dengan 
manusia yang utuh dan menjamin keberlanjutan masa depan 
umat manusia. Dengan demikian, insan terdidik yang ideal, 
selain berwawasan luas, adalah: mengalami relasi seimbang 
(equilibrium) dan konstan dengan Tuhan, dengan alam, dan 
dengan sesama manusia. Tanpa itu, pendidikan dapat 
dipas�kan menimbulkan persoalan kemanusian yang 
berskala planeter. 
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belajar seumur hidup. Dalam konteks ini krea�vitas dan 
imajinasi sungguh menentukan perkembangan belajar. Maka 
praksis pendidikan mes� merajut kaitan antara ranah kogni�f 
dengan situasi masa depan, mengingat terjadi perubahan 
sosial yang semakin kompleks dan cepat. Struktur 
masyarakat tradisional-agraris bergeser secara cepat ke 
struktur masyarakat modern-industrialis dan teknologi 
canggih. Ke�ga, pergeseran nilai-nilai. Tantangan ini mes� 
ditanggapi lembaga pendidikan dengan proses pembelajaran 
yang mengedepankan penanaman nilai-nilai. Pergeseran 
nilai-nilai �dak selalu menjamin keutuhan masa depan 
manusia, tapi juga berpotensi menimbulkan krisis nilai. 
Pendidikan nilai menjadi pen�ng karena mengupayakan 
pembentukan sikap, karakter, dan kepribadian peserta didik 
yang berguna untuk kehidupannya di masa depan. Dalam 
konteks ini, pendidikan yang menjanjikan masa depan 
manusia adalah yang �dak hanya berorientasi pada 
pembentukan kecerdasan dan keterampilan para peserta 
didik, tapi juga pembentukan pribadi yang berbudi peker� 
luhur. Tanpa itu, kecerdasan dan keterampilan rentan 
disalahgunakan sehingga merendahkan dan mengorbankan 
manusia dan masa depannya.  

Berprinsip Interdisipliner

Hidup manusia di masa depan berada dalam pusaran 
tantangan-tantangan. Terkait dengan hal itu, Edgar Morin 
menganjurkan agar pendidikan di masa depan perlu 
melakukan perubahan cara berpikir tentang pendidikan, 
yakni perubahan paradigma�k dan bukan programa�k agar 
�dak terjebak dalam kekeliruan yang berskala planeter. Bagi 
Edgar Morin, masalah yang dihadapi oleh generasi terkini 
adalah “bagaimana mendapatkan akses informasi tentang 
dunia dan bagaimana memperoleh keterampilan untuk 
mengar�kulasikan dan mengelola informasi tersebut, 
sebagaimana menyadari dan membentuk konteks, globalitas 
( h u b u n g a n  a n t a r a  k e s e l u r u h a n  d a n  b a g i a n ) , 
mul�dimensionalitas, dan kompleksitas”.

Pendidikan mes� menguraikan faktor-faktor yang 
mengaburkan konteks, globalitas, mul�dimensionalitas, dan 
kompleksitas. Pendidikan yang diharapkan untuk itu adalah 
yang berdasarkan prinsip keterkaitan pengetahuan. 
Tuntutan demikian agaknya terjawab hanya melalui praksis 
pendidikan yang interdisipl iner.  Pendidikan yang 
mengedepankan proses belajar yang terkotak-kotak dan 
terspesialisasi semakin terasa dangkal dan kurang memadai 
untuk menangkap realitas dan permasalahan hidup manusia 
dan lingkungan yang kian kompleks dan mengglobal.    

Betul bahwa pendidikan yang bercorak terspesialisasi telah 
terbuk� memajukan ilmu pengetahuan. Tetapi kemajuan ini 
rentan menimbulkan kekacauan lantaran spesialisasi itu 
m e n g a b u r k a n  m a k n a  k o n t e k s ,  g l o b a l i t a s , 
mul�dimensionalitas, dan kompleksitas (yang dirajut 
bersama). Sistem spesialisasi ini memisahkan antara ilmu-
ilmu humaniora dan sains, lalu membagi sanis lagi ke dalam 
b e r b a g a i  m a c a m  d i s i p l i n  s e h i n g g a  t e r l a m p a u 
terspesialisasikan dan terkotak-kotak. Akibatnya, rajutan 
realitas global menjadi kusut, manusia tercerabut dari akar 
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merupakan kurikulum program 
studi.

Terdapat beberapa langkah 
yang  mendahulu i  proses 
p e n y u s u n a n  K  D i k � 
sebagaimana diuraikan di atas, 
antara lain SWOT Analysis, 
Tracer Study, Visi Perguruan 
Tinggi, Visi Keilmuan, KKNI dan 
Asean Qualifica�on Reference 
Framework  (AQRF) ,  Peta 
Kei lmuan Program Studi , 
M a s u k a n  S t a k e h o l d e r s , 
Standar Dik�, Ranah Pendidikan, dan Metode Pembelajaran.

Proses penyusunan K Dik� sebagaimana diuraikan di atas, 
dapat digambarkan sebagai berikut:

Perlu dikemukakan bahwa proses penyusunan kurikulum 
pendidikan �nggi berdasarkan kompetensi sebenarnya telah 
diperkenalkan sejak tahun 2002 melalui Kepmendiknas No. 
232/U/2002 Tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 
Pendidikan Tinggi Dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa. 
Pada waktu itu dikenal sebagai Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK). 

Sedangkan sebelum KBK, berdasarkan Kepmendiknas No. 
056/U/1994 dikenal proses penyusunan kurikulum berbasis 
mata kuliah yang �dak menggunakan kompetensi sebagai 
basis penyusunan kurikulum pendidikan �nggi, melainkan 
jenis mata kuliah yaitu sekumpulan mata kuliah yang 
dikelompokkan sebagai Kurikulum Nasional dan sekumpulan 

Pada tahun 2012 telah diundangkan UU No. 12 Tahun 
2012 Tentang Pendidikan Tinggi (UU Dik�). UU ini 
merupakan lex sepecialis (hukum khusus) dari UU No. 

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 
Sisdiknas) yang merupakan lex generali (hukum umum). Di 
dalam hukum berlaku kaidah bahwa hukum yang khusus 
mengesampingkan hukum yang umum, sehingga hukum 
yang berlaku untuk  pendidikan �nggi di Indonesia adalah UU 
Dik�.

1. Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi (K Dik�)

Berdasarkan Pasal 35 ayat (2) UU Dik�, Kurikulum Pendidikan 
Tinggi (K Dik�) dikembangkan oleh se�ap Perguruan Tinggi 
dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi 
(SN Dik�) untuk se�ap Program Studi yang mencakup 
pengembangan kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan 
keterampilan. Dengan demikian, nama kurikulum untuk 
pendidikan �nggi pada saat ini adalah Kurikulum 
Pendidikan Tinggi (K Dik�) yang sering disebut 
sebagai Kurikulum Berbasis Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia (KKNI).

KKNI berisi jenjang/level kompetensi kerja sesuai 
dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor, yang 
menjadi  acuan pokok dalam menetapkan 
kompetensi lulusan pendidikan �nggi ( jenis 
pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan 
pendidikan profesi), sebagaimana diatur dalam 
Pasal 29 ayat (2) UU Dik�. Hal ini dapat digambarkan 
sebagai berikut:

Jika kompetensi lulusan (mengacu pada kompetensi kerja) 
menjadi tujuan dari K Dik�, maka penyusunan K Dik� harus 
dimulai dengan menetapkan profil lulusan yang ditetapkan 
oleh suatu program studi. Profil lulusan tersebut dinyatakan 
dalam kompetensi lulusan dari K Dik�, untuk selanjutnya 
dijabarkan menjadi sejumlah capaian pembelajaran 
(learning outcomes) yang harus dimiliki oleh lulusan. Agar 
lulusan memiliki capaian pembelajaran tersebut, sejumlah 
bahan kajian harus dibekalkan kepada lulusan suatu program 
studi. Keseluruhan bahan kajian tersebut kemudian 
dikelompokkan menjadi serangkaian mata kuliah dengan 
besaran sks tertentu. Serangkaian mata kuliah tersebut 

Utama

Reorientasi Pengembangan Kurikulum 
Pendidikan Tinggi di Indonesia

Johannes Gunawan

Gambar 1

Gambar 2
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mata kuliah lain dikelompokkan sebagai Kurikulum Lokal. 
Secara teknis, proses penyusunan kurikulum pada era ini 
dilakukan dengan mengumpulkan usul mata kuliah dari para 
dosen, kemudian dikemas sebagai susunan mata kuliah yang 
membentuk kurikulum, tanpa memper�mbangkan profil 
lulusan. 

Adapun sejarah perkembangan proses penyusunan 
kurikulum dari masa ke masa dapat digambarkan sebagai 
berikut:

2. Reorientasi Kurikulum Pendidikan Tinggi Mendatang

Sebagaimana diuraikan di atas, proses penyusunan K Dik� 
dimulai  dengan menetapkan profil  lu lusan yang 
mensyaratkan sejumlah kompetensi lulusan. Dengan 
d e m i k i a n ,  j i ka  s u at u  p ro g ra m  st u d i  b e re n ca n a 
mengembangkan kurikulumnya, maka penyusun kurikulum 
program studi tersebut harus 
memprediks i  tentang profil 
lulusan program studi tersebut di 
m a s a  d e p a n  ke � ka  l u l u s a n 
tersebut masuk dalam dunia kerja, 
yang mensyaratkan agar lulusan 
tersebut memiliki kompetensi 
l u l u s a n  y a n g  m e m e n u h i 
kompetensi kerja.

Prediksi tentang profil lulusan yang 
dibutuhkan di masa depan telah 
dilakukan oleh World Bank melalui 
penerbitan World Development 
Report 2016 (WDR 2016) dengan 
judul Digital Dividens.¹

Di dalam WDR 2016 diprediksi 
b a h w a  p e r k e m b a n g a n 
Informa�on and Communica�on 
Technology (ICT) sangat pesat 
sebagai akibat penggunaan e-
mails, tweeter, instagram, skype, 

youtube, dll., sebagaimana digambarkan pada gambar 4²:

Pengaruh perkembangan ICT terhadap tuntutan kompetensi 
kerja dari berbagai jenis pekerjaan di masa depan, dapat 
digambarkan pada gambar 5³:

Di dalam kuadran 3 Gambar 5 nampak bahwa semakin sedikit 
jenis pekerjaan yang �dak dapat dikomputerisasi dan 
dilakukan digitalisasi, antara lain pekerjaan sebagai 
handicra� worker, hairdressers, beau�cians, sweet and 

related service workers. 
Sedangkan terutama di 
kuadran 1, demikian pula 
d i  k u a d r a n  2 ,  d a n  4 
semakin banyak jenis 
pekerjaan yang dapat 
d i ko m p u t e r i s a s i  d a n 
di lakukan digital isasi , 
a n t a r a  l a i n  fi n a n c e 
professionals, sales and 
purchasing agents and 
brokers, business services 
a g e n t s ,  m i n i n g  a n d 
construc�ons laborers, 
l e g i s l a t o r s ,  l e g a l 
professionals, ICT service 
m a n a g e r s ,  m a n a g i n g 
d i r e c t o r s  a n d  c h i e f 
execu�ves, dll.

Prediksi dalam WDR 2016 tentang sifat dan corak pekerjaan 
masa depan, yang pas� mensyaratkan kompetensi kerja 
tertentu, harus menjadi bahan per�mbangan yang sungguh-
sungguh bagi penyusun kurikulum suatu program studi untuk 
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi lulusan yang 
memenuhi persyaratan kompetensi kerja tersebut.

Koleksi Unpar

Gambar 3
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3. Kesimpulan

3.1. Orientasi pengembangan kurikulum suatu program studi 
harus memper�mbangkan prediksi profil lulusan 
program studi tersebut di masa depan;

3.2. Menurut WDR 2016, profil lulusan suatu program studi 
di masa depan harus memiliki kompetensi kerja dengan 
kemampuan memanfaatkan ICT;

3.3. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum suatu 
program studi harus menghasilkan lulusan yang 

memiliki kompetensi lulusan dengan kemampuan 
memanfaatkan ICT.

1. World Bank, Digital Dividens, World Development Report 
2016, 2016.

2. Id., hlm. 6.
3. Id., hlm. 131.

Prof. Dr. Johannes Gunawan, S.H., LL.M., dosen Fakultas 
Hukum Unpar, pengampu mata kuliah Hukum Perikatan, 
Hukum Perlindungan Konsumen, dan Metode 
Peneli�an dan Penulisan Hukum.
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p e r s a t u a n  y a n g  d a p a t 
mengatasi seluruh komponen 
suku bangsa yang ada di bumi 
Indonesia. Dengan demikian 
Indonesia harus dibangun 
m e n j a d i  s u a t u  n e g a r a 
d e m o k r a s i  y a n g  d a p a t 
m e n j a m i n  e k s i s t e n s i 
keanekaragaman yang sudah 
menjadi kekhasan bangsa 
Indonesia.

Tantangan Kebhinnekaan

Pengakuan terhadap eksistensi ke-Bhinneka-an untuk 
persatuan Indonesia bukanlah merupakan suatu hal yang bisa 
diraih tanpa perjuangan. Sejarah menunjukkan bahwa 
perjuangan bangsa Indonesia setelah merdeka dari 
penjajahan ternyata juga harus berhadapan dengan dinamika 
konflik-konflik domes�k yang bisa mengarah pada 
disintegrasi bangsa. Berbagai konflik yang bernuansa agama, 
etnis, dan sen�men kedaerahan �dak pernah absen dalam 
perjalanan bangsa Indonesia. Kondisi ini sebenarnya menjadi 
penegasan bahwa keanekaragaman Indonesia yang dikemas 
dalam slogan Bhinneka Tunggal Ika seharusnya �dak hanya 
dilihat dari sisi kekayaan akan keindahan Indonesia yang 
mengagumkan, namun juga harus disadari bahwa dengan 
keanekaragaman tersebut sebenarnya Indonesia merupakan 
negara yang rentan dan rawan terjadinya disintegrasi atau 
perpecahan bangsa. 

Kerentanan dan potensi disintegrasi tersebut seharusnya 
disadari oleh seluruh komponen bangsa terutama para elit 
negara yang mempunyai kekuatan pengaruh terhadap 
mobilisasi massa baik itu massa keagamaan maupun massa 
poli�k yang dalam banyak kasus dua hal tersebut 
dimanfaatkan secara bersama-sama oleh individu atau 
kelompok untuk memperjuangkan kepen�ngannya sendiri 
dan �dak memperhitungkan dampak nega�fnya terhadap 
keutuhan bangsa dan negara Indonesia. Disintegrasi inilah 
yang sebenarnya sangat dikhawa�rkan oleh para founding 
fathers sehingga mereka berupaya keras untuk menemukan 
suatu landasan negara yang dapat mengikat kesatuan dan 
persatuan bangsa Indonesia yaitu Pancasila.

Kondisi bangsa yang juga diwarnai oleh masalah sosial 
khususnya kesenjangan sosial ekonomi yang masih 
ditemukan di berbagai belahan wilayah Indonesia semakin 
menambah kerentanan bangsa ke�ka kondisi tersebut 
sekaligus dibaurkan dengan persoalan agama dan etnis yang 

Keanekaragaman Indonesia yang lebih dikenal dengan 
is�lah ke–bhinneka-an pada dasarnya merupakan 
keniscayaan yang �dak akan pernah dihindari oleh 

siapapun yang �nggal di Indonesia. Keanekaragaman di 
Indonesia bukan sesuatu yang diciptakan oleh individu atau 
kelompok, namun merupakan kondisi yang “taken for 
granted” – terima begitu saja apa adanya. Kondisi itulah yang 
akhirnya mengkristal menjadi hakekat ke-Indonesia-an. 
Indonesia sebagai negara bangsa yang dicirikan dengan 
kemajemukan yang sangat �nggi (highly pluralis�c country) 
yang bisa dilihat mulai dari kawasan barat hingga �mur 
Indonesia. 

Kondisi itulah yang kemudian menjadi landasan bagi para 
pendiri bangsa ini untuk menetapkan bahwa Indonesia harus 
dibangun bukan atas dasar agama sehingga menjadi negara 
agama, melainkan Indonesia harus dibangun menjadi suatu 
negara demokrasi yang dapat mewadahi semua unsur 
bangsa dengan berbagai variasi latar belakang seper� suku, 
agama, adat is�adat, budaya yang sudah ada dan hidup di 
bumi Indonesia bahkan jauh sebelum terbentuknya negara 
Indonesia. Lebih jauh lagi ditegaskan oleh Mr. Supomo 
bahwa negara yang dibangun adalah negara yang disebut 
Negara Integralis�k. Suatu negara yang ditujukan untuk 
memberi kesejahteraan �dak hanya untuk satu kelompok 
atau golongan, namun kesejahateraan untuk semua orang 
yang �nggal di Indonesia. Dalam hal ini Supomo juga 
menekankan peran pemimpin yang harus sanggup 
memimpin seluruh rakyat, yang harus mengatasi segala 
golongan dan mempersatukan negara dan bangsa. (Lihat, 
Marsillam Simanjuntak, Pandangan Negara Integralis�k, 
1994).

Pertanyaan kemudian muncul mengenai alasan akan pilihan 
I n d o n e s i a  ya n g 
harus  d ibangun 
menjad i  negara 
d e m o k r a s i . 
Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh 
S u p o m o  b a h w a 
mendirikan negara 
yang berdasarkan 
agama, yang dalam 
h a l  i n i  a d a l a h 
n e g a r a  I s l a m 
Indonesia, berar� 
� d a k  a k a n 
mendirikan negara 

Utama

Kebhinnekaan
Tantangan Keindonesiaan

Pius S. Prasetyo

Supomo/kebudayaanindonesia.net
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bisa melepaskan diri dari berbagai dinamika global seper� 
pekembangan teknologi, arus budaya, terorisme, ideologi 
yang bisa membawa resiko pada isu-isu kebangsaan.

Merajut Kebhinnekaan

Persoalan kesenjangan ini tentu saja harus dilihat dari pihak-
pihak yang dalam hal ini adalah pemerintah selaku pembuat 
kebijakan dan masyarakat termasuk berbagai elit yang ada 
didalamnya. Pemerintah dalam ini harus melihat kembali 
sampai sejauh manakah kebijakan-kebijakan diberbagai 
sektor semakin dapat memperkuat integrasi bangsa atau 
justru malah semakin melemahkannya. Kebijakan-kebijakan 
pembangunan harus semakin diorientasikan untuk 
memperkuat ikatan-ikatan masyarakat dengan berbagai latar 
belakang perbedaan yang �dak mungkin dihindari lagi. 

Pada tataran masyarakat maka harus semakin ditumbuhkan 
kesadaran bahwa kita semua yang hidup di bumi Indonesia ini 
harus semakin menyadari bahwa kita berada ditengah bangsa 
yang mempunyai �ngkat perbedaan yang sangat tajam. Oleh 
karena itu kesadaran dan kemampuan untuk mau hidup 
bersama sudah harus menjadi proses pembelajaran dalam 
perkembangan hidup se�ap manusia di Indonesia. Sikap dan 
perilaku toleran pada akhirnya akan menjadi kata kunci dan 
spirit yang harus terus digelorakan untuk terus merawat 
kebhinnekaan yang pada akhirnya akan menjadi kekuatan 
namun sekaligus menjadi kebanggaan nasional bagi se�ap 
warga negara Indonesia. Dalam hal inilah maka keteladanan 
para pemimpin bangsa ini mulai dari �ngkat nasional sampai 
pada �ngkatan yang lokal, termasuk juga pemimpinan pada 
komunitas-komunitas yang ada dalam masyarakat harus 
terus dipupuk agar mereka mempunyai komitmen yang kuat 
pada wawasan kebangsaan untuk menjaga soliditas integrasi 
bangsa Indonesia yang kita cintai ini.  

Dr. Pius Sugeng Prasetyo, dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Poli�k Unpar, mengampu mata kuliah Kebijakan Publik, 
Kepemimpinan, dan Ilmu Poli�k/Poli�k Indonesia. Saat ini 
menjabat sebagai Dekan FISIP Unpar. 

kemudian dikemas untuk mewujudkan kepen�ngan-
kepen�ngan poli�s yang �dak memperhitungan dampak 
yang lebih luas khususnya yang berkaitan dengan 
keberlanjutan integrasi bangsa ini.  Kesenjangan �dak hanya 
berkaitan dengan persoalan ekonomi kaya miskin, namun 
kesenjangan tersebut semakin berimplikasi pada munculnya 
persoalan-persoalan seper� lemahnya kemampuan berpikir 
atau kedangkalan rasionalitas yang kemudian berakibat lebih 
lanjut pada perilaku yang mewujud dalam �ndak kekerasan 
dan kriminalitas yang bahkan pada skala masif bisa berujung 
pada pelemahaan integrasi bangsa.

Beban kebhinnekaan atau pluralisme juga semakin ditambah 
dengan upaya-upaya yang sering muncul di daerah-daerah 
dimana kekuatan mayoritas baik yang berasal dari kelompok 
keagamaan maupun etnis atau golongan �dak jarang 
memaksakan kehendaknya pada kelompok minoritas. 
Tindakan ini seakan ingin menghindar dari kenyataan akan 
keragaman yang memang sudah �dak mungkin untuk 
dihindari. Konflik horizontal akhirnya menjadi muara dari 
ke�dakharmonisan yang tercipta antar komponen bangsa 
yang beragam tersebut. Beban ini semakin diperparah ke�ka 
banyak pihak dalam masyarakat yang berperilaku dan 
mempunyai gaya hidup yang justru semakin memperlebar 
jurang  perbedaan. Gaya hidup yang menonjolkan berbagai 
kemewahan materi yang dimiliki ditengah kondisi 
masyarakat yang masih berjuang untuk keberlanjutan 
hidupnya, maka  akan semakin menambah deretan 
kesenjangan dan kecemburuan sosial yang sangat potensial 
menimbulkan konflik sosial dan yang semakin merapuhkan 
integrasi bangsa. 

Isu kesenjangan sosial ekonomi di Indonesia yang masih 
nampak secara transparan seharusnya terus menjadi 
perha�an bagi para penentu kebijakan dalam rangka 
mempertahankan keutuhan bangsa Indonesia yang ber-
bhinneka ini. Ke�ka kebhinnekaan ini �dak secara kon�nu 
d i rawat  maka  ha l  in i lah  yang  sebenarnya  yang 
mempermudah terjadinya persoalan seper� kerusuhan 
sosial yang pada akhirnya mengancam keutuhan dan 
keberlanjutan bangsa. Terlebih ke�ka bangsa ini juga �dak 

pm.unpar.ac.id
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Horizon

May 21, World Diversity Day
The enemies of human rights always attack cultural diversity

"Celebra�ng cultural diversity means opening up new perspec�ves for sustainable development and 
promo�ng crea�ve industries and cultural entrepreneurship as sources of millions of jobs worldwide – 
par�cularly for young people and especially for women. Culture is a sustainable development accelerator 
whose poten�al has been recognized in the 2030 Agenda for Sustainable Development adopted by the 
United Na�ons." ~ Irina Bokova, Director-General of UNESCO.

Source: http://www.goodbiznetwork.org.au/

o you know? In 2001, UNESCO adopted the Universal DDeclara�on on Cultural Diversity, and in December 
2002 the UN General Assembly, in its resolu�on 

57/249, declared May 21 to be the World Day for Cultural 
Diversity for Dialogue and Development. The day provides us 
with an opportunity to deepen our understanding of the 
values of cultural diversity and to advance the four goals of 
the UNESCO Conven�on on the Protec�on and Promo�on of 
the Diversity of Cultural Expressions adopted on 20 October 
2005:
1. Support sustainable systems of governance for culture.
2. Achieve a balanced flow of cultural goods and services and 

increase mobility of ar�sts and cultural professionals.
3. Integrate culture in sustainable development frame-

works.
4. Promote human rights and fundamental freedoms.

Why cultural diversity day?

The United Na�ons inform that three-quarters of the world's 
major conflicts have a cultural dimension. Bridging the gap 
between cultures is urgent and necessary for peace, stability 
and development. Cultural diversity is a driving force of 
development, not only with respect to economic growth, but 
also as a means of leading a more fulfilling intellectual, 
emo�onal, moral and spiritual life. This is captured in the 
seven culture conven�ons, which provide a solid basis for the 
promo�on of cultural diversity. Cultural diversity is thus an 

asset that is indispensable for poverty reduc�on and the 
achievement of sustainable development.  At the same �me, 
acceptance and recogni�on of cultural diversity – in par�cular 
through innova�ve use of media and Informa�on and 
Communica�ons Technologies (ICTs) – are conducive to 
dialogue among civiliza�ons and cultures, respect and mutual 
understanding.

Equitable exchange and dialogue among civiliza�ons, cultures 
and peoples, based on mutual understanding and respect and 
the equal dignity of all cultures is the essen�al prerequisite for 
construc�ng social cohesion, reconcilia�on among peoples 
and peace among na�ons, the United Na�ons underline. This 
ac�on is part of the global framework of an Alliance of 
Civiliza�ons launched by the United Na�ons. More 
specifically, within the larger framework of intercultural 
dialogue, which also encompasses interreligious dialogue, 
special focus is placed on a series of good prac�ces to 
encourage cultural pluralism at the local, regional and 
na�onal level as well as regional and sub-regional ini�a�ves 
aimed at discouraging all expressions of extremism and 
fana�cism and highligh�ng values and principles that bring 
people together. 

UNESCO's Interreligious Dialogue programme, an essen�al 
component of Intercultural Dialogue, aims to promote 
dialogue among different religions, spiritual and humanis�c 
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tradi�ons in a world where conflicts are 
increasingly associated with religious belonging.  
It stresses the reciprocal interac�ons and 
influences between, on the one hand, religions, 
spiritual and humanis�c tradi�ons, and on the 
other, the need to promote understanding 
between them in order to challenge ignorance 
and prejudices and foster mutual respect.

Learning the art of dialogue is both a personal 
and social process. Developing one's skills and 
capacity for dialogue implies a willingness to be 
open while retaining one's cri�cal judgment. 
Dialogue concerns us all: from decision-makers 
and leaders to individuals within each 
community. Alongside relevant interna�onal 
conferences to raise awareness, UNESCO strives 
to promote grass-root ac�vi�es, par�cularly in 
sensi�ve geo-strategical areas that reach target-
popula�ons such as women, youth and 
marginalized popula�ons. 

Placing culture at the heart of development 
policy cons�tutes an essen�al investment in the 
world's future and a pre-condi�on to successful 
globaliza�on processes that take into account 
the principles of cultural diversity. Development 
is inseparable from culture. In this regard, the major challenge 
is to convince poli�cal decision-makers and local, na�onal and 
interna�onal social actors to integra�ng the principles of 
cultural diversity and the values of cultural pluralism into all 
public policies, mechanisms and prac�ces, par�cularly 
through public/private partnerships, the United Na�ons 
underline. The aim is, on the one hand, to incorporate culture 
into all development policies, be they related to educa�on, 
science, communica�on, health, environment or cultural 
tourism and, on the other hand, to support the development 
of the cultural sector through crea�ve industries. By 
contribu�ng in this way to poverty allevia�on, culture offers 
important benefits in terms of social cohesion.

Celebra�ng cultural diversity

“Celebra�ng cultural diversity means valuing an outstanding 
source of exchanges, innova�on and crea�vity, recognizing 
that the wealth of cultures is the cons�tu�ve power of 
humanity and an important asset for peace and development, 
the promo�on of which is inseparable from the observance of 
human rights,” message from Directorate-General of 
UNESCO, Irina Bokova, last year. Celebra�ng cultural diversity 
also means being aware of the �es that bind us to our 
environment, because cultural diversity is as necessary for 
humankind as biodiversity is for nature, as clearly stated in the 
UNESCO Universal Declara�on on Cultural Diversity, adopted 
in 2001, she added.

She said, “Culture offers the unique opportunity to reconcile 
the economic and social aspects of development – cultural 
goods and services have iden��es, reference points and 
values, while enabling millions of creators, ar�sts and 

professionals to make a living from their work. Celebra�ng 
cultural diversity means enabling them to prac�ce their trade 
and helps them to enrich the cultural landscape, which in turn 
enriches us.”

“Celebra�ng, at the same �me, cultural diversity that 
broadens our horizons and human rights that unite us: this is 
the core of UNESCO's mandate, for heritage, educa�on, 
informa�on and knowledge sharing,” she added. “The 
enemies of human rights always a�ack cultural diversity, 
which symbolizes the freedom to be and to think, and which is 
unbearable to them.” She encouraged, “On this day, let us 
dare to respond to them collec�vely: I call upon all Member 
States to strengthen the spirit of this day, as a peaceful 
weapon against the tempta�ons of isola�onism, closure and 
exclusion, which lead humanity to renounce itself, ignoring its 
own wealth.”

Things you can do

Simple things YOU can do to celebrate the World Day for 
Cultural Diversity for Dialogue and Development: visit an art 
exhibit or a museum dedicated to other cultures; invite a 
family or people in the neighborhood from another culture or 
religion to share a meal with you and exchange views on life; 
rent a movie or read a book from another country or religion 
than your own; invite people from a different culture to share 
your customs; read about the great thinkers of other cultures 
than yours; learn about tradi�onal celebra�ons from other 
cultures; explore music of a different culture. 

There are thousands of things that you can do, are you 

taking part in it? *** (PX)

Source: h�p://previews.123rf.com/
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Mahasiswa Unpar memperoleh beasiswa dari CIMB Niaga. Se�ap manusia pas� mempunyai mimpi yang ingin dikejar. Begitu 

pula para mahasiswa penerima Beasiswa Edukasi dari Ha� untuk Negeri yang diberikan oleh CIMB Niaga dengan tema “Kejar 

Mimpimu melalui Program Beasiswa CIMB Niaga”. Pada tanggal 24 Februari 2017 bertempat di Wisma CIMB Niaga Bandung, 

para penerima Beasiswa yang berasal dari 5 Perguruan Tinggi di Bandung (Universitas Katolik Parahyangan, Universitas 

Padjadjaran, Universitas Pasundan, Ins�tut Teknologi Bandung, dan Telkom University) dikumpulkan untuk saling berkenalan 

dan saling mendukung mengejar mimpi mereka dalam acara penyerahan Beasiswa CIMB Niaga. Acara ini dihadiri oleh para 

penerima beasiswa dari kota Bandung dan dihadiri pula oleh wakil dari masing-masing universitas.

Beasiswa Danles sangat membantu banget selama aku kuliah di Unpar karena gak 

perlu pusing-pusing mikir biaya kuliah. Selain kalian bebas biaya kuliah sampai 

lulus, Danles juga ngasih pembekalan lainnya seper� P3M dan beberapa seminar 

pen�ng lainnya yang sangat membantu kalian nan�nya setelah lulus dari Unpar. 

Terus kalo kalian terikat oleh beasiswa, itu bikin kalian jadi semakin semangat 

belajar dan semakin punya planning untuk semester berikutnya.. Percaya deh!! Yuk 

buruan da�ar Danles, ini beasiswa paling kece yang pernah aku terima. 

(Bernadeta Kurniasari Suryaningrum)

Alhamdulillah, senang rasanya bisa menjadi salah satu penerima Beasiswa Dana 

Lestari Prima. Selain bisa meringankan beban orang tua, saya lebih termo�vasi 

juga untuk lebih rajin belajar dan tetap ak�f di kegiatan kemahasiswaan. 

Berbagai kegiatan yang diselenggarakan pihak pemberi beasiswa juga membuat 

saya bisa lebih mengembangkan diri. Lebih lanjut, relasi saya bertambah, 

khususnya dari teman-teman sesama penerima beasiswa. Terima kasih 

Beasiswa Dana Lestari Unpar, semoga selalu memo�vasi Unparians agar 

semakin semangat meraih cita-citanya. (Mariska Ardilla Faza)

Saya merasa sangat bersyukur bisa mengenyam pendidikan di Unpar. Saya mendapatkan banyak 

kesempatan untuk mengiku� banyak kegiatan yang memberikan saya banyak perspek�f baru. Setelah 

lulus, saya ingin mencari kerja terlebih dahulu. Mimpi besar saya adalah dapat bekerja di UN Women, 

sebuah agensi PBB yang isu utamanya adalah mengenai kesetaraan gender dan pemberdayaan 

perempuan. Sambil bekerja saya juga akan mencari kesempatan untuk mendapatkan beasiswa 

magister untuk memperoleh gelar S2 di luar negeri, target saya adalah mendapatkan beasiswa di 

Eropa. Saya tertarik mengambil studi gender atau interna�onal development. Semoga semua rencana 

dapat terlaksana dengan baik dan tanpa halangan yang berar�. (Adella Anna Pra�wi)

Testimoni Penerima Beasiswa Dana Lestari
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ubungan antara mahasiswa dan Halumni merupakan hal yang 
pen�ng dalam lingkup 

universitas. Tidak hanya untuk menjalin 
relasi, hubungan antara alumni dan 
mahasiswa ak�f memberikan 
keuntungan dalam berbagai aspek, 
antara lain yaitu untuk pengembangan 
universitas (sarana, prasarana, 
akreditasi), dan pengembangan kualitas 
mahasiswa sendiri. 

Berakar dari PAD tahun pertama, PAD 
tahun ini terus berkelanjutan untuk 
dapat memfasilitasi mahasiswa dan 
alumni untuk saling berinteraksi dalam 
membangun hubungan yang 
berkelanjutan antara mahasiswa dan 
alumni Universitas Katolik Parahyangan. 
PAD 2017 merupakan suatu acara yang 
ditujukan untuk mewadahi serta 
meningkatkan interaksi antara 
mahasiswa dan alumni Unpar. Lewat 
PAD ini, diharapkan kedua belah pihak 
dapat saling mengenal satu sama lain 
secara lebih jauh. Adapaun 
keis�mewaan dari acara ini adalah 
bahwa rangkaian acara PAD ini terdiri 
dari 3 mata acara, yaitu talkshow, 
alumni giving back, dan main event 
yang semuanya dilaksanakan di kampus 
Unpar Ciumbuleuit bulan Februari 
2017.

Rangkaian talkshow PAD dilaksanakan 
�ga kali yaitu pada tanggal 3 Februari, 

10 Februari, dan 17 Februari. Talkshow 
ini ditujukan untuk mahasiswa dengan 
pembicara berbagai alumni inspira�f 
yang terdiri dari fakultas yang berbeda-
beda, seper� Daniel Tumiwa (CEO 
OLX.co.id, HI 1989), Enny Sampurno 
(Vice President of Sales/Customer 
Development Unilever Indonesia, 
Ekonomi 1986), Vahd Nabyl (Head 
Division in US and Europe, Directorate 
General Secretariate in Indonesia's 
Ministry of Foreign Affairs, HI 1997), 
Bima Arya (Walikota Bogor, HI 1991), 
dan masih banyak lagi. Selain 
pemaparan dan sharing oleh alumni, 
mahasiswa juga dapat mengenal 
alumninya melalui sesi tanya jawab di 
akhir talkshow. 

Selain talkshow, ada juga alumni giving 
back (AGB) yang  dilaksanakan pada 
tanggal 18 Februari. Tidak semata 
hanya berupa talkshow dan sharing 
untuk mahasiswa, kami juga 
memberikan wadah bagi alumni untuk 
ikut berpar�sipasi secara langsung di 
PAD melalui AGB. AGB ini akan berupa 
medical check-up gra�s yang 
diperuntukkan bagi karyawan Unpar 
serta ada pula pasar murah yang 
diiringi dengan live music oleh 
mahasiswa. Semua kegiatan AGB 
didanai dan difasilitasi oleh alumni.

Puncak rangkaian acara PAD ini akan 
dimeriahi dengan main event pada 

tanggal 25 Februari. Dalam main event 
ini, semua alumni dan mahasiswa 
berkumpul kembali bersama-sama di 
kampus Unpar. Ada food bazaar, 
penampilan band dan alumni, BBQ 
spot, kontes foto angkatan, booth 
himpunan, photo booth, dan masih 
banyak lagi. Acara PAD tahun kedua ini 
mengusung tema "Nostalgia Kampus 
Jingga" dengan tujuan membawa 
kembali memori alumni semasa di 
bangku kuliah. Berbagai pengisi acara 
pun tampil di acara tersebut, seper� 
Listra, Wissemu, Diskopantera, dan tak 
ke�nggalan pula ada Wach Dach yang 
merupakan band legendaris di 
jamannya. 

Acara ini dapat disebut sebagai wadah 
yang tepat bagi interaksi antara 
mahasiswa dan alumni dalam ranah se-
Unpar, yang dapat menanamkan nilai 
posi�f dan kekeluargaan antara alumni 
dan mahasiswa yang selama ini kurang 
diakomodasi dan difasilitasi. Oleh 
karena itu, nilai dan gerakan posi�f 
tersebut akan lebih terasa dampaknya 
apabila dapat ditularkan kepada 
seluruh alumnus dan mahasiswa Unpar 
yang sekarang sudah saling berjauhan 
lokasinya.

Kemahasiswaan

Parahyangan Alumni Day 2017:

Bringing Back Togetherness
between Alumni and Students

(LKM)
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Galeri

Pada tanggal 15 Februari 2017, dilangsungkan Peresmian 
Pusat Studi Pancasila Universitas Katolik Parahyangan. Acara 
diisi dengan sambutan dari Pimpinan Universitas, sambutan 
Dir Intelkam Polda Jawa Barat, Komisaris Besar Polisi Raden 
Ruden Rudy Marfianto, serta kuliah pembuka peresmian Pusat 
Studi Pancasila oleh Prof. I. Bambang Sugiharto, Guru Besar 
Fakultas Filsafat Unpar.

Jeanne Sanjaya (Ilmu Hubungan Internasional 2013), Ancilla 
Pramudita (Ilmu Hubungan Internasional 2013), dan 
Marcelino Raditya (Teknik Sipil 2015), yang tergabung dalam 
Parahyangan English Debate Society (PEDS) meraih juara 3 
pada Eureca Cup yang diselenggarakan oleh Universitas 
Prasetiya Mulya.

17 Januari 2017, diselenggarakan Dies Natalis ke-62 Unpar. 
Orasi dibawakan oleh Dwiwahju Sasongko, Ph.D. (Ketua 
Majelis Akreditasi BAN-PT) dengan judul “Perguruan Tinggi 
di Tengah Perubahan Sosial: Tantangan dan Peluang menjadi 
Perguruan Tinggi yang Kompetitif”.

Unit Kegiatan Mahasiswa Futsal Putri meraih juara 2 dalam 
Ikatan Mahasiswa Sorong Raya (Ikmasor) Cup II. Ikmasor Cup 
merupakan ajang turnamen futsal se-Jawa dan Bali yang 
diadakan tiap tahun untuk memperingati hari ulang tahun ikatan 
mahasiswa tersebut.

Pada tanggal 14 Februari 2017, Unpar menerima tamu dari 
Inggris. Tim dari Nottingham Trent University berkunjung 
dan saling bertukar informasi terkait perguruan tinggi bersama 
tim Unpar.
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Kemahasiswaan

(LKM)
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d i h a ra p k a n  d a p a t  m e m b e r i k a n 
penyadaran kepada warga mengenai 
desa wisata dan apa yang perlu 
dipersiapkan warga untuk menjadi desa 
wisata serta membantu pembangunan 
di desa itu sendiri. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam 
acara Tosaya dibagi kedalam 3 kategori. 
Pertama adalah pembangunan melalui 
pembangunan gapura dan pengecatan 
mural di beberapa rumah warga. Pani�a 
Tosaya bekerja sama dengan FSRD ITB 
untuk melakukan pengecatan mural di 
beberapa rumah warga. Pengecatan 
mural diharapkan dapat menjadi daya 
tarik para wisatawan ke Kampung Pasir 
Anging. Cat mural yang ada dirumah-
rumah warga dapat dijadikan latar 
belakang foto bagi wisatawan. Kedua 
a d a l a h  p e m b e r d a y a a n  m e l a l u i 
sosialisasi pariwisata, pengajaran baca 
tulis hitung, musik, dan tari untuk anak-
anak. Pani�a Tosaya menghadirkan 
beberapa pembicara yang sudah ahli 
d ib idangnya  untuk  member ikan 
pemahaman kepada warga mengenai 
keuntungan yang bisa didapatkan warga 
melalui pembangunan desa wisata. 
Selain itu juga dilakukan pela�han 
pemandu wisata agar nan�nya warga 
dapat memandu para wisatawan yang 
datang. Dan yang ke�ga adalah kreasi 
dan  sen i  mela lu i  keg iatan  yang 
melibatkan mahasiswa Unpar dengan 
warga. Dalam kategori ini pani�a 
mengadakan beberapa mata acara yang 
bertujuan untuk mendekatkan pani�a 
dan beberapa perwakilan Unpar dengan 
warga Kampung Pasir Angling seper� 

lomba menghias tong sampah, lomba 
voli, live in, acara pembukaan dan acara 
penutupan. 

Kegiatan tosaya di Kampung Pasir 
Angling mendapat sambutan hangat dari 
warga. Antusias warga dapat terlihat 
melalui  kehadiran mereka dalam 
berbagai acara Tosaya yang sudah 
dilakukan sejak tanggal 21 Januari 2017 
s a m p a i  p a d a  p e n u t u p a n  y a n g 
berlangsung pada 5 Maret 2017. Pada 
saat kegiatan Live in pun warga sangat 
menyambut baik kedatangan pani�a 
tosaya dan �dak segan mengajak pani�a 
untuk mengiku� keseharian kegiatan 
warga. Kegiatan Tosaya 2017 �dak hanya 
ingin memberikan dampak posi�f 
kepada warga Kampung Pasir Angling 
t e t a p i  j u g a  d i h a r a p k a n  d a p a t 
memberikan pengalaman dan kesan 
tersendiri bagi se�ap pani�a Tosaya. 
Walaupun acara Tosaya 2017 telah 
berakhir tetapi kami, pani�a Tosaya 
berharap ilmu dan pengembangan 
infrastruktur yang diberikan melalui 
acara tosaya 2017 dapat membangun 
Kampung Pasir Angling menjadi lebih 
baik lagi dan tentunya membangun 
Indonesia menjadi lebih baik lagi. 

 

o s aya  ( n g a b a nto s  s a d a y a ) Tm e r u p a ka n  a ca ra  d i b awa h 
L e m b a g a  K e p r e s i d e n a n 

M a h a s i s w a  U n i v e r s i t a s  K a t o l i k 
Parahyangan, Kementrian Luar Negeri, 
D i rektorat  Jendera l  Pengabdian 
Masyarakat yang bertujuan untuk 
membantu pembangunan sebuah desa. 
Pada tahun ini, Tosaya kembali hadir 
dengan tema berkarya nyata, majukan 
desa. Desa yang dipilih tahun ini berada 
d i  d aerah  L emb an g ,  ya i tu  Desa 
Suntenjaya, Kampung Pasir Angling. 
Pani�a memilih Desa Suntenjaya 
Kampung Pasir Angling karena melihat 
potensi Kampung Pasir Angling untuk 
menjadi desa wisata. Kampung Pasir 
Angling memiliki curug atau air terjun 
dan bumi perkemahan yang sebenarnya 
dapat menarik datangnya wisatawan. 
Sayangnya, hal ini belum banyak 
diketahui  masyarakat  khususnya 
masyarakat Bandung. Selain itu warga 
setempat belum mengetahui bahwa 
potensi wisata yang dimiliki Kampung 
Pasir Angling dapat dikembangkan dan 
dapat memberikan keuntungan sendiri 
untuk warga seper� membuka usaha 
baru,  menjadi  pemandu wisata , 
penampilan seni, dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu, melalui Tosaya 2017 



ohannes Gunawan, Guru Besar Fakultas Hukum Unpar, Jmemperoleh penghargaan sebagai Tokoh Inspira�f 2016, 
Pendukung Pengaturan Perlindungan Konsumen Sektor 

Jasa Keuangan. Penghargaan diserahkan langsung oleh 
Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo di Istana Negara.

Bagaimana awalnya Bapak terjun dalam kegiatan 
Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan?

Sebenarnya bidang yang saya tekuni adalah Hukum Perikatan 
dan Hukum Perlindungan Konsumen, baik sebagai cabang 
Ilmu Hukum maupun sebagai praxis hukum. Bidang tersebut 
telah mulai saya tekuni jauh sebelum tahun 1999 ke�ka UU 
No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 
diterbitkan. Hampir semua peneli�an saya sebagai dosen 
Hukum Perlindungan Konsumen, baik di Indonesia maupun di 
Negeri Belanda, adalah peneli�an dalam lingkup peta 
peneli�an berbagai aspek perlindungan konsumen.

Salah satu aspek perlindungan konsumen yang saya teli� 
secara intensif adalah mengenai penggunaan perjanjian baku 
atau perjanjian standar (standardized contracts) di dunia 
usaha dan dunia industri. Perjanjian baku merupakan 
perjanjian yang isi, bentuk, maupun cara pembuatannya 
ditetapkan secara sepihak oleh pelaku usaha, sehingga 
konsumen berada dalam posisi yang potensial dirugikan. Di 
dalam dunia usaha dan dunia industri, terutama di dalam 
dunia usaha jasa keuangan, pelaku usaha jasa keuangan 
senan�asa menggunakan perjanjian baku, antara lain 
perjanjian pembukaan kartu kredit, perjanjian kredit bank, 
perjanjian asuransi, dll. yang memuat ketentuan (klausula) 
yang ditetapkan secara sepihak oleh pelaku usaha jasa 
keuangan sehingga merugikan konsumen.

Agar perjanjian baku di bidang jasa keuangan, �dak 
berpotensi merugikan konsumen, berdasarkan hasil 
peneli�an, saya menginisiasi dan diterima oleh Kemendag 
dan OJK agar dilakukan pengawasan dengan cara membuat 
'model perjanjian baku' oleh �ga pihak (tripar�t), yaitu 

Asosiasi Pelaku Usaha Jasa Keuangan (bidang tertentu), 
Asosiasi Konsumen Jasa Keuangan (bidang tertentu), dan 
Pemerintah (dhi. OJK). Model perjanjian baku tersebut harus 
digunakan oleh pelaku usaha keuangan tertentu sebagai pola 
untuk membuat perjanjian baku di bidang usahanya. 

Apa saja yang menjadi kegiatan maupun tanggung jawab 
Bapak terkait Perlindungan Konsumen tersebut?

Kementerian Perdagangan RI. Sejak UU. No. 8 Tahun 1999 
Tentang Perlindungan Konsumen diundangkan dan di 
Departemen Perdagangan (sekarang Kementerian 
Perdagangan) dibentuk Direktorat Perlindungan Konsumen 
(sekarang Direktorat Pemberdayaan Konsumen), saya telah 
diminta menjadi Konsultan Ahli untuk bidang perlindungan 
konsumen di Direktorat tersebut sampai saat ini. Kemudian, 
seiring dengan pembentukan Badan Perlindungan Konsumen 
Nasional (BPKN RI), yang bertugas memberi per�mbangan 
kepada Presiden tentang kebijakan perlindungan konsumen 
di Indonesia, melalui fit and proper test saya diminta oleh 
Kemendag untuk menduduki jabatan sebagai Ketua Komisi 
Peneli�an dan Pengembangan dan Anggota BPKN RI selama 
dua periode. Kemudian, memenuhi perintah dari UU 
Perlindungan Konsumen telah dibentuk Badan Penyelesaian 
Sengketa Konsumen (BPSK) di seluruh Kabupaten dan Kota di 
Indonesia. Saya ditugaskan oleh Kemendag untuk mela�h 
para anggota BPSK di seluruh Indonesia yang berjumlah 157 
BPSK hingga saat ini.

Beberapa kali mewakili Pemerintah Indonesia dalam 
conference, workshop, seminar tentang Perlindungan 
Konsumen di ASEAN dan Eropa khususnya Belanda, serta 
mewakili Pemerintah (dhi. Kemendag) sebagai ahli dalam uji 
material UU. Perlindungan Konsumen di Mahkamah 
Kons�tusi dan senan�asa memenangkan uji material 
tersebut.

Sejak tahun 2013 saya ditunjuk oleh Kemendag sebagai Ketua 
Tim Perubahan UU Perlindungan Konsumen untuk menyusun 
Naskah Akademik dan Dra� Perubahan UU Perlindungan 

Universitaria

Dosen Unpar Diganjar Penghargaan dari Negara

(Kiri) Menerima penghargaan sebagai Pendukung Pengaturan Perlindungan Konsumen Sektor Jasa 
Keuangan, Istana Negara. (Kanan) Piagam penghargaan
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Konsumen, yang telah tercantum dalam Program Legislasi 
Nasional (Prolegnas) dan akan dibahas di DPR pada tahun 
2018.  

Otoritas Jasa Keuangan. Pada tahun 2011 diundangkan UU 
No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang 
antara lain mengambil alih urusan perlindungan konsumen di 
bidang jasa keuangan dari Kemendag dan Bank Indonesia. 
Sejak tahun tersebut saya diminta oleh OJK sebagai Konsultan 
Ahli Bidang Perlindungan Konsumen. Selain menjadi 
pembicara di berbagai seminar nasional dan internasional 
tentang perlindungan konsumen di bidang jasa keuangan, 
saya juga diminta membantu penyusunan berbagai Peraturan 
OJK, di antaranya adalah Peraturan OJK No. 1/POJK.07/2013 
Tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan, dan 
Surat Edaran OJK Nomor 13/SEOJK.07/2014 Tentang 
Perjanjian Baku.

Pada saat ini saya diminta OJK untuk melakukan review 
terhadap kebijakan OJK tentang Strategi Perlindungan 
Konsumen Keuangan di Indonesia. 

Apa saja yang menjadi tantangan selama Bapak 
berkecimpung dalam dunia Perlindungan Konsumen Sektor 
Jasa Keuangan?

Yang dimaksud Konsumen Jasa Keuangan adalah pihak-pihak 
yang menempatkan dananya dan/atau memanfaatkan 
pelayanan yang tersedia di Lembaga Jasa Keuangan antara 
lain nasabah pada Perbankan, pemodal di Pasar Modal, 
pemegang polis pada Perasuransian, dan peserta pada Dana 
Pensiun, berdasarkan peraturan perundang-undangan di 
sektor jasa keuangan.

Dengan demikian, yang merupakan tantangan utama dalam 
perlindungan konsumen jasa keuangan adalah mengubah 
perilaku pelaku usaha jasa keuangan melalui peraturan 
perundang-undangan, agar dalam menjalankan usaha jasa 
keuangan �dak mengutamakan perolehan keuntungan 
semata melainkan juga secara sungguh melindungi 
kepen�ngan konsumen mereka. Pelaku usaha dan konsumen 
merupakan dua sisi dari satu mata uang yang sama yang �dak 
dapat dipisahkan.

Penger�an konsumen jasa keuangan berbeda dengan 
penger�an konsumen pada umumnya, karena konsumen 
pada umumnya adalah konsumen akhir (end-user/ul�mate 

consumer), sedangkan konsumen jasa keuangan dapat 
merupakan konsumen akhir dan/atau konsumen antara. 
Konsumen jasa keuangan, antara lain nasabah, pemodal, dan 
pemegang polis yang berbentuk badan usaha yang 
sesungguhnya merupakan pelaku usaha pula, sehingga �dak 
dapat digolongkan sebagai konsumen akhir. Dalam hal ini, 
terdapat perbedaan mendasar antara kepen�ngan konsumen 
sebagai konsumen akhir dan konsumen sebagai konsumen 
antara. Kepen�ngan konsumen akhir adalah kepuasan 
pelanggan (customer sa�sfac�on) sedangkan kepen�ngan 
konsumen antara adalah selain kepuasan pelanggan juga 
menghasilkan keuntungan (profit making). Tantangan 
utamanya adalah merancang peraturan perundang-
undangan yang menyerasikan kedua kepen�ngan di atas.

Bagaimana bentuk dukungan ins�tusi (dhi. Pemerintah dan 
dunia Pendidikan Tinggi) terkait upaya Perlindungan 
Konsumen Sektor Jasa Keuangan yang selama ini Bapak 
gelu�?

Pemerintah (Kemendag dan OJK) secara ins�tusional telah 
memberi dukungan yang luar biasa berbentuk penerbitan 
peraturan perundang-undangan yang terkait, serta 
membentuk Direktorat Jenderal Perlindungan Konsumen dan 
Ter�b Niaga di l ingkungan Kemendag, dan Depu� 
Perlindungan dan Edukasi Konsumen di lingkungan OJK. 
Kedua unit utama tersebut membuk�kan kesungguhan 
Pemerintah dalam perlindungan konsumen, di antaranya 
adalah perlindungan konsumen keuangan.

Adapun di dunia pendidikan �nggi, banyak perguruan �nggi 
(termasuk di Unpar) yang telah menyelenggarakan mata 
kuliah Hukum Perlindungan Konsumen, baik sebagai mata 
kuliah wajib maupun sebagai mata kuliah pilihan. Kenda� Pelantikan sebagai Anggota BPKN

oleh Menteri Perdagangan

Bersama Prof. Dr. E.H.Hondius (Bapak Perjanjian Baku)
di Negeri Belanda dalam Penelitian tentang Perjanjian Baku
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keuangan.  

Baik tugas dari Kemendag maupun tugas dari OJK merupakan 
tugas yang pas� �dak ringan, tetapi tetap saya lakukan untuk 
membuk�kan keberadaan kontribusi nyata Unpar kepada 
kemajuan bangsa dan negara Indonesia.

Pesan Bapak untuk para pembaca (terutama mahasiswa dan 
alumni)

Jika tugas bangsa dan negara memanggil, lakukanlah tugas 
tersebut dengan kualitas yang terbaik (high-end) tanpa 
mengharapkan penghargaan (material atau immaterial), 
karena penghargaan akan datang dengan sendirinya sebagai 
konsekuensi dari kualitas hasil pelaksanaan tugas tersebut.

Prof. Dr. Johanes Gunawan, S.H., LL.M., menempuh 
pendidikan di Fakultas Hukum Unpar (Sarjana), Vrije 
Universiteit Brussel, Belgium (Magister), dan Doktor dari 
Unpar (dalam kerjasama dengan Vrije Universiteit 
Amsterdam, Belanda). Guru Besar bidang Hukum Perikatan 
dan Hukum Perlindungan Konsumen, serta Ketua Senat 
Fakultas Hukum Unpar.

Saat ini menjabat sebagai anggota dewan Pendidikan Tinggi, 
Kemristekdik� RI (periode ke-3); Ketua Tim Perubahan 
Undang-Undang Perlindungan Konsumen, Kemendag RI; 
Ketua Tim Nasional Pengembang Sistem Penjaminan Mutu 
Internal (SPMI) Perguruan Tinggi, Dirjen Pembelajaran dan 
Kemahasiswaan, Kemristekdik�; Koordinator Tim Ahli 
Hukum, Biro Hukum dan Organisasi, Kemristekdik�; 
Konsultan Ahli Hukum Perlindungan Konsumen, Dirjen 
Perlindungan Konsumen dan Ter�b Niaga, Kemendag; 
Konsultan Ahli Hukum Perlindungan Konsumen Jasa 
Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan, Konsultan Ahli Bidang 
Hukum, Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT).

Sebagai Ketua Delegasi Indonesia dalam Asean Commission on Consumer Protection (ACCP) Workshop

demikian, kompetensi lulusan dalam bidang perlindungan 
konsumen keuangan masih perlu dikembangkan di berbagai 
Fakultas Hukum di seluruh Indonesia. 

Program atau kegiatan apa yang akan dilakukan selanjutnya 
setelah Bapak menerima Penghargaan tersebut?

Baik menerima atau �dak menerima penghargaan, saya akan 
terus memberikan pengabdian saya kepada bangsa dan 
negara dalam pengembangan bidang ilmu yang telah saya 
tekuni selama puluhan tahun. Selain melakukan peneli�an 
dalam Hukum Perlindungan Konsumen di Indonesia, saya 
tetap akan melakukan peneli�an dalam bidang yang sama di 
ASEAN maupun di negeri Belanda.

Pada tahun 2017 ini konsentrasi tugas saya di Kemendag 
adalah menyelesaikan perubahan UU No. 8 Tahun 1999 
Tentang Perl indungan Konsumen, sehingga dapat 
diundangkan pada tahun 2018 sesuai dengan Prolegnas. Di 
samping itu,  menyelenggarakan pela�han Hukum 
Perlindungan Konsumen untuk para anggota BPSK di seluruh 
Indonesia sebagai kegiatan kerjasama antara Kemendag 
dengan Fakultas Hukum Unpar.

Sedangkan di OJK, saya harus menyelesaikan desain Tripar�t 
dalam penyusunan Model Perjanjian Baku dalam bidang jasa 
keuangan, serta desain penyatuan 6 (enam) Lembaga 
Alterna�f Penyelesaian Sengketa (LAPS) konsumen jasa 
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Hidup Sehat

Dampak Positif

Bersepeda

idak memiliki banyak waktu untuk sekadar bertamasya Tatau berekreasi bersama sahabat atau keluarga 
tercinta? Gaya hidup yang berubah cepat di era 

modernisasi dan teknologi serta mobilitas manusia yang 
semakin �nggi menyebabkan sebagian besar dari kita 
mengalami kesulitan dalam mengalokasikan waktu untuk 
sejenak membebaskan pikiran dari banyaknya keinginan dan 
tujuan yang harus dicapaikan yang sebenarnya dapat ditunda 
sejenak.

Banyak dari kita malas untuk keluar rumah pada hari libur, 
alasannya pun bermacam-macam, ada yang malas terkena 
macet, ada yang merasa sudah cukup lelah bekerja dalam 
seminggu sehingga memerlukan waktu beris�rahat, ada pula 
yang beranggapan keluar rumah terutama untuk berekreasi 
melepaskan beban sehari-hari adalah kegiatan yang 
menghabiskan banyak uang dan hanya bentuk kesenangan 
sesaat.

Jika kita adalah salah satu yang menganggap hal tersebut 
adalah benar, mengapa �dak mencoba untuk bersepeda, 
mengu�p dari Jus�n Coulson dalam tulisannya berjudul “Why 
cycling makes us happy: the posi�ve psychology of being in 
the bike “dipaparkan manfaat bersepeda, dampaknya 
terhadap psikologi kita dan mengapa ini dapat kita jadikan 
alterna�f mudah dalam memilih ak�vitas untuk mengisi hari 
libur.

Bersepeda adalah salah satu bentuk olahraga, saat 
melakukan olahraga tubuh akan mencapai �ngkat kebugaran 
tertentu sesuai dengan kemajuan olahraga yang kita lakukan. 
Orang yang bugar atau fit akan merasa lebih bahagia rela�f 
terhadap orang yang berada dalam kondisi �dak fit.

Depresi, kecemasan, dan �ngkat stres pada orang yang 
memilih bersepeda secara umum lebih rendah, bersepeda 
mendorong kesehatan mental di �ngkat yang lebih �nggi.

Bersepeda adalah ak�vitas posi�f yang dapat dilakukan 
sendiri, namun memiliki kemungkinan jauh lebih �nggi 
dibandingkan jenis olahraga lain dimana kita dapat membaur 
dengan lingkungan sosial sekitar kita, berkomunikasi, masuk 

kedalam komunitas, dan berkenalan dengan orang-orang 
baru (networking).

Bersepeda �dak membutuhkan keahlian khusus seper� jenis 
olahraga lainnya, seper� atle�k maupun beladiri dan 
olahraga lainnya, kebanyakan dari kita sudah mengenal dan 
menguasai olahraga ini sejak kanak-kanak.

Saat kita mengayuh sepeda, kita menciptakan sukacita dan 
merasakan bahagia pada �ngkat tertentu, karena seolah kita 
memiliki kendali penuh atas seluruh ak�vitasnya, menarik 
nafas panjang, ataupun sekadar menikma� pemandangan 
alam sekitar, lelahnya menaiki jalanan menanjak ataupun 
puasnya menemukan jalanan turun, bercanda dan ngopi-
ngopi dalam jeda ak�vitas bersama komunitas, experience di 
s e p a n j a n g  wa kt u  te rs e b u t  b e r ko nt r i b u s i  d a l a m 
meningkatkan perasaan bahagia & sukacita. Emosi posi�f 
yang dihadirkan dalam ak�vitas bersepeda sungguh banyak.

Masih banyak hal lain yang dapat disampaikan terkait 
pengaruh posi�f bersepeda yang saling bersinergi 
membentuk perasaan bahagia. Keseluruhan dari ak�vitas 
posi�f bersepeda bermuara pada pemahaman bahwa 
manusia dapat menemukan kebahagiaan dan sukacita dalam 
ak�vitas sederhana, yang jauh berbeda dari pemahaman 
yang ditanamkan oleh budaya modern kita melalui doktrin 
gaya hidup ideal, iklan-iklan di media cetak maupun media 
elektronik, tayangan televisi, dan lainnya,  mengenai definisi 
mencapai �ngkat kebahagiaan dalam hidup. Yuk Gowes!!

Sumber: h�ps://cycling�ps.com

Kuncoro Hadi & Cicilia P.

ika.unpar.or.id

pm.unpar.ac.id
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Greater Bandung

“People Mover”

What is “Bandung Metro Capsule”? It seems that the concept 
is similar with Automated People Mover (APM), or just 
“people mover”. APM is a type of grade-separated mass 
transit system. The term is generally used only to describe 
systems serving rela�vely small areas such as airports, 
downtown districts or theme parks, but is some�mes applied 
to considerably more complex automated systems, Wikipedia 
informs. The term "people mover" is generic, and may use 
technologies such as monorail, duorail, automated guideway 
transit or maglev. Propulsion may involve conven�onal on-
board electric motors, linear motors or cable trac�on. The 
term “people mover” was used by Walt Disney when he and 
his imagineers were working on the new 1967 Tomorrowland 
at Disneyland. The name was used as a working �tle for a new 
a�rac�on, the PeopleMover. According to Imagineer Bob 
Gurr, "the name got stuck," and it was no longer a working 
�tle.

Star�ng in the late 1960s and into the 1970s, people movers 
were the topic of intense development around the world. 
Worried about the growing conges�on and pollu�on in 
downtown areas due to the spread of cars, many countries 
started studying mass transit systems that would lower 
capital costs to the point where any city could afford to deploy 
them, Wikipedia informs. Most of these systems used 

elevated guideways, which were much less expensive to 
deploy than underground tunnels. However, eleva�ng the 
track causes problems with noise, so tradi�onal steel-wheel-
on-rail solu�ons were rare as they squealed when rounding 
bends in the rails. Rubber �red solu�ons were common, but 
some systems used hovercra� techniques or various 
magne�c levita�on systems.

Some countries have implemented the “people mover” 
concept: Brazil, Canada, China, Denmark, France, Germany, 
Hong Kong, Italy, Japan, Malaysia, the Philippines, Portugal, 
Singapore, South Korea, South Africa, Taiwan, Thailand, 
United Arab Emirates, United Kingdom, United States, and 
Venezuela.

Singapore Changi Airport Skytrain

The Changi Airport Skytrain is an automated people mover 
that connects Terminals 1, 2 and 3 at Singapore Changi 
Airport. Opened in 1990, it was the first driverless and 
automated system in Asia, Wikipedia informs. The Changi 
Airport Skytrain operates from 0500 to 0230 daily and 
operates at 1 to 2-minute intervals. Travel on the Skytrain is 
free and an inter-terminal journey takes about 90 seconds. All 
sta�ons have pla�orm screen doors, are air condi�oned and 
have plasma displays indica�ng the arrival �me of the next 
train.

Bandung City is set to start a metro capsule project this year as part of the city's large-scale infrastructure 
development. In the first phase construc�on it is planned to connect Bandung Central Sta�on (West 
Sta�on Street) – Pasirkaliki Street – Kebonja� Street – Pasar Baru – and Dalem Kaum Street. In the second 
phase it will be con�nued to reach Tegallega, and back to Bandung Central Sta�on. The project is 
es�mated to cost around Rp 1 trillion. PT Pembangunan Perumahan (PTPP) Tbk is ready to invest in the 
na�onal pilot project of metro capsule construc�on in Bandung City.

The construction is expected to start this year

Bandung Metro Capsule

Source: bisnis.com
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With the opening of the Changi Airport MRT Sta�on on 8 
February 2002, the Skytrain is able to connect passengers at 
Terminal 1 to the MRT sta�on entrances located at Terminals 2 
and 3.

Kuala Lumpur Interna�onal Airport (KILA) Aerotrain

Kuala Lumpur Interna�onal Airport (KLIA) Aerotrain is an 
automated people mover (APM) system located within the 
Kuala Lumpur Interna�onal Airport in Malaysia. Opened in 
1998 along with the airport, the Aerotrain system consists of 
two sta�ons, one in the Main Terminal Building and the other 
in Satellite Building A, Wikipedia informs. The system is the 
only means of transport for passengers between the two 
terminals.

The Aerotrain is fully automated and driverless. Usually, two 
trains ply between the two sta�ons. In accordance with the 
Spanish solu�on, when the train reaches the pla�orm, the 
exit doors will open first for passengers to disembark, a�er 
which the entrance door on the other side will open. Part of 
the train track goes underground to cross the taxiway. The 
ride between the Main Terminal Building and Satellite 
Terminal A takes about 2.5 minutes.

Made in Subang, West Java

At an exhibi�on held in Jakarta last year Metro Capsule looked 
similar to minibus with 8 wheels. The size and shape of the 
chair was similar to the Kereta Rel Listrik (KRL), complete with 
handrails for standing passengers. Metro Capsule is remotely 
controlled. The front and the rear of Metro Capsule feels more 
spa�ous because it is driverless. From its shape Metro 
Capsule looks similar to the skytrain in Singapore Changi 
Airport.

Leonardo Feneri, Opera�on Director of PT Teknik Rekayasa 
Kereta Kapsul (Trekka) in Subang Regency, West Java 
Province, informed to De�k (8/9/2016) that Metro Capsule's 
shape is like an 8-wheel bus, but it moves on a special track on 
elevated guideway (concrete overpass) at a height of 6 
meters. It is powered electric motors, similar with commuter 
trains (KRL). With a width of 2.2 meters and a length of 9 
meters, the made-in Subang capsule is capable of carrying 50 
passengers at a �me. In one trip 4-5 capsules can go hand in 
hand so that these can carry at least 200-250 passengers.

Leonardo said that Metro Capsule has been tested on the 
track in his company's workshop produc�on in Subang. He 
claimed that Metro Capsule is manufactured of 95% local 
components and does not take up much space for the 
establishment of poles of the track which is only 1 meter in 
diameter. "The narrower tracks makes our construc�on costs 
cheaper than LRT,” he explained. Besides 95% of its 
components are locally produced, Metro Capsule is designed 
by Indonesian engineers. Metro Capsule is developed by a 
consor�um of five companies namely PT Trekka, PT PP, PT 
Kereta Capsule Manufacturing, PT Indoserako Sejahtera and 
PT Putra Perkasa Metro.

Welcome, Bandung Metro Capsule. *** (PX)
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Refleksi

enurut publikasi Bank Dunia, PDB per kapita MIndonesia telah mencapai $3.346,5 pada tahun 
2015. Sebuah peningkatan yang berar� 

dibandingkan dengan dekade 1990-an saat PDB per kapita 
kita baru bernilai sekitar $631. Pencapaian ini sejalan dengan 
beralihnya Indonesia dari kategori negara berpendapatan 
rendah ke dalam kategori negara berpendapatan menengah. 
Prestasi  ekonomi Indonesia juga dikuatkan oleh 
bergabungnya Indonesia ke dalam kelompok G-20; sebuah 
organisasi internasional berisikan negara-negara yang dinilai 
memiliki peran dan posisi signifikan dalam perekonomian 
global.

Angka kemiskinan yang makin rendah seharusnya 
ditunjukkan oleh negara yang makin sejahtera. Nyatanya, 
meski telah mencatat berbagai capaian ekonomi makro 
kemampuan Indonesia dalam mengentaskan kemiskinan 
masih ter�nggal dibandingkan dengan beberapa negara 
ASEAN dan negara berpendapatan menengah lainnya. Laju 
penurunan persentase penduduk miskin di Thailand 
mencapai lebih dari 16 poin selama sepuluh tahun terakhir. 
Bahkan, Kamboja mencatat laju penurunan sebesar 32,5 
poin untuk kurun waktu yang sama. Proporsi penduduk 
miskin di Kolombia turun sebanyak lebih dari 17 poin 
sementara Indonesia baru mencatat laju penurunan sekitar 5 
poin (The World Bank, 2016). Kemiskinan menghalangi 
seseorang untuk bisa memperoleh pendidikan yang baik dan 
kesehatan yang layak. Kedua hal ini menyebabkan 
produk�vitas yang rendah sehingga pendapatan pun rendah. 
Proses ini sering disebut lingkaran setan kemiskinan atau 
vicious cycle of poverty. Selain itu, kemiskinan juga memiliki 
aspek intergenerasi. Anak-anak yang lahir dari keluarga 
miskin biasanya mengalami kendala untuk memperoleh 
pendidikan dan perawatan kesehatan. Akibatnya anak-anak 
ini akan memiliki produk�vitas yang rendah saat mereka 
dewasa dan berakhir menjadi orang-orang miskin pula.

Peran Sentral Pendidikan
dalam Mengentaskan Kemiskinan di Pedesaan
dan Menjaga Ketahanan Pangan Nasional

Hilda L. Masniartta Pohan

Kemisk inan  leb ih  ser ing 
ditemukan di pedesaan. Di 
I n d o n e s i a ,  Ke m e nte r i a n 
P e m b a n g u n a n  D a e r a h 
Ter�nggal (KPDT) mencatat 
terdapat 183 kabupaten di 
Indonesia yang masuk ke 
d a l a m  k a t e g o r i  d a e r a h 
ter�nggal atau setara dengan 
hampir 31.000 desa. Salah satu 
penyebabnya adalah dominasi 
s e k t o r  p e r ta n i a n  d a l a m 
a k � v i ta s  e ko n o m i  d e s a . 
Pertanian memiliki kebergantungan yang �nggi pada alam 
serta jeda waktu yang panjang antara masa tanam dan masa 
panen. Akibatnya, produksi pertanian sangat rentan terhadap 
kegagalan. Pada saat gagal panen terjadi, keluarga di desa 
sering kali harus melepaskan aset yang mereka miliki guna 
menjaga keuangan rumah tangga. Namun, hal ini 
memberikan dampak nega�f pada produk�vitas jangka 
panjang dan menjerumuskan mereka ke dalam jurang 
kemiskinan (Taylor & Lybbert, 2012).

Mengingat dampak nega�f kemiskinan bisa demikian 
destruk�f, �daklah mengherankan bahwa pengentasan 
kemiskinan telah menjadi sebuah agenda global. Salah satu 
jalur konvensional yang sering dipilih untuk mencapainya 
adalah industrialisasi. Menurut Arthur Lewis (1972) sektor 
industri harus diberi prioritas dalam proses pembangunan. 
Nilai tambahnya yang �nggi dibandingkan pertanian 
memampukan industri berperan menjadi motor penggerak 
pembangunan. Implikasinya, jumlah tenaga kerja yang 
diserap oleh sektor pertanian dan jumlah penduduk yang 
�nggal di daerah pedesaan pun akan berkurang. Organisasi 
pangan dunia FAO melaporkan bahwa lebih dari 54% 
penduduk dunia kini �nggal di perkotaan (FAO, 2015). Di 
Indonesia, kontribusi sektor industri terhadap PDB selama 
lebih dari 15 tahun terakhir selalu berkisar antara 25-30%. 
Penyerapan tenaga kerja oleh sektor industri pun selalu naik 
dari sekitar 8% di dekade 1980-an menjadi 13% di awal tahun 
2016. 

Dalam beberapa tahun belakangan pedesaan Indonesia telah 
menyaksikan proses industrialisasi yang sangat substansial. 
Contohnya, berbagai sarana rekreasi dan wisata kini telah 
merambah ke desa-desa. Secara umum hal itu memang 
memperbaiki kehidupan masyarakat desa. Perbaikan 
berbagai sarana dan prasarana publik terus dilakukan guna 
mengakomodasi ak�vitas industri tersebut. Namun manfaat 

saibumi.com
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tercatat sebanyak 56.513 orang lulusan Unpar. Dari jumlah 
tersebut, yang tercatat dalam data IKA yang dimutakhirkan 
baru mencapai kurang dari 40%, koordinasi dengan IKA 
Wilayah dan IKA Fakultas/Jurusan, jika diperlukan, 
menghadiri undangan dari Universitas atau Fakultas dalam 
kegiatan yang memerlukan keterlibatan alumni.

Program Smart City Development merupakan kegiatan kajian 
dan diseminasi gagasan (melalui forum seminar, konferensi, 
dan jejaring) yang digagas IKA Unpar dalam rangka memberi 
kontribusi bagi pengembangan kota yang dikategorikan 
sebagai kawasan strategis nasional. Pada tahun 2014 digagas 
kegiatan City Development Forum Series (Conference & 
Exhibi�on) yang dimaksudkan untuk menyediakan pla�orm 
komunikasi satu atap bagi daerah-daerah yang secara 
administra�f berbatasan langsung. Karena per�mbangan 
situasional, fokus yang semula diarahkan bagi upaya 
penanganan permasalahan kota / daerah JABODETABEKJUR, 
untuk sementara ditunda, dan dialihkan pada upaya 
penanganan permasalahan kota Bandung. Sebagai �ndak 
lanjut, pada tanggal 20 Februari 2014, dilaksanakan Seminar 
Sehari dengan tema “Pembangunan Kota Berkelanjutan 
Menuju Bandung Juara“, yang diselenggarakan atas 
kerjasama IKA Unpar, Universitas Katolik Parahyangan, dan 
Pemerintah Kota Bandung. Acara yang dilaksanakan di Aula 
Gedung Pasca Sarjana Unpar, Jl. Merdeka No.30 Bandung ini 
dihadiri oleh perwakilan dari dinas-dinas terkait Provinsi Jawa 
Barat, Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan 
Kabupaten Bandung Barat; Perguruan Tinggi di Koper�s 
Wilayah IV, tokoh masyarakat, mahasiswa, kalangan 
industri/pengusaha, dan Lembaga Swadaya Masyarakat.

Penerbitan buku Profil Alumni Unpar dimaksudkan sebagai 
media eksposisi alumni yang dinilai berhasil menjalankan 
perannya di tengah masyarakat, sebagai perwujudan sesan� 
Unpar (alumni berprestasi). Eksposisi alumni berprestasi ini 
bertujuan : 1) memberikan informasi mengenai Profil Alumni 
Unpar yang dinilai berhasil menjalankan perannya dengan 
baik dan bermakna, di tengah masyarakat; 2) menjadi sumber 
penguatan iden�tas Unpar dan lulusan Unpar pada 
umumnya, sehingga menjadi inspirasi, acuan, dan teladan 
bagi  mahasiswa Unpar yang masih dalam proses 
pengembangan diri-nya; dan 3) sebagai penghargaan bagi 
alumni yang telah berhasil membawa nama baik ins�tusi 
Unpar, dan memantapkan Unpar sebagai lembaga 
pendid ikan  yang  mampu berperan  nyata  da lam 
pembangunan bangsa melalui para alumninya. Pada kegiatan 
pertama ini direncanakan menampilkan 100 orang alumni. 
Saat ini telah teriden�fikasi tokoh alumni yang diiden�fikasi 
melalui masukan dari perwakilan IKA pada berbagai 
unit/fakultas/jurusan. Tahapan wawancara telah dimulai dan 
masih memerlukan keberlanjutan melalui upaya khusus agar 
penerbitan buku ini dapat terwujud dalam waktu dekat.  
Kiranya mekanisme keberlanjutan kerja bersama antara 
penanggungjawab kegiatan dari pengurus periode 2012-
2016 dengan pengurus yang akan datang perlu ditetapkan.

Laporan pertanggungjawaban pengurus ini sekaligus 

industrialisasi belum dinikma� oleh penduduk desa secara 
individual. Para pelaku bisnis lebih suka mempekerjakan 
karyawan dari kota daripada mempekerjakan penduduk 
setempat. Alasan klasik yang dikemukakan adalah �dak 
selarasnya kemampuan yang dimiliki oleh para pekerja lokal 
dengan kebutuhan sektor pariwisata. Fakta di atas 
mengonfirmasi berbagai temuan empiri yang berpendapat 
bahwa dalam banyak kasus strategi industrialisasi dianggap 
�dak pro poor. Hal ini memo�vasi saya untuk membahas 
jalur alterna�f yang dapat ditempuh guna mengentaskan 
kemiskinan di pedesaan. Mengingat kemiskinan adalah isu 
yang kompleks, mustahil memaparkan semua aspek yang 
terkait dengan kemiskinan dalam sebuah tulisan. Kali ini 
fokus diberikan pada pendidikan karena pendidikan dapat 
meningkatkan keterampilan dan produk�vitas sehingga 
memperbaiki posisi tawar penduduk desa di pasar tenaga 
kerja.

Strategi pembangunan yang mengedepankan investasi 
modal manusia dinilai superior dibandingkan dengan strategi 
pembangunan melalui industrialisasi. Model pertumbuhan 
endogen karya Lucas (1988) dan Romer (1986) telah 
menggagas  bahwa pendid ikan dan l i tbang akan 
meningkatkan laju pertumbuhan jangka panjang sebuah 
negara. Selain itu, pendidikan juga memiliki manfaat ganda 
karena dipercaya dapat membantu menjembatani jurang 
kemiskinan antar golongan penduduk dan juga antar wilayah 
(Pohan, 2013). 

Lebih lanjut lagi, pendidikan memiliki aspek dinamis karena 
memengaruhi kecenderungan seseorang untuk terus 
menyekolahkan anaknya. Menurut Lavy (1996) peluang 
seorang anak di pedesaan Ghana untuk terus mengenyam 
pendidikan lebih ditentukan oleh �ngkat pendidikan 
orangtua dibandingkan oleh �ngkat pendapatan orangtua. 
Peneli�an di India yang dilakukan oleh Dréze dan Kingdon 
(2001) juga menemukan hal yang serupa. Peneli�an disertasi 
saya menemukan bahwa peluang seorang anak di Indonesia 

untuk terus bersekolah akan naik se�dak-�daknya 2,3 kali 
lipat dibandingkan dengan rekan-rekannya jika ia memiliki 
orang tua yang berpendidikan �nggi. Bahkan, peluang 
tersebut melonjak menjadi 5,31 kali lipat seandainya seorang 
anak memiliki orang tua berpendidikan sarjana (Pohan, 
2013). Terkait dengan upaya perbaikan pendidikan, 
pemerintah kita sebetulnya sudah menggagas program wajib 
belajar 9 tahun sejak tahun 2008. Akan tetapi data di lapangan 
menunjukkan bahwa hal itu belum mampu menggenjot 
�ngkat pendidikan pedesaan. 

Ilmu ekonomi percaya bahwa keputusan individu yang 
rasional dilandaskan pada per�mbangan marginal benefit 
dan marginal cost. Selama manfaat pendidikan �dak lebih 
besar daripada pengorbanannya, maka berbagai upaya 
mendorong angka par�sipasi sekolah di pedesaan akan sulit 
dilakukan. Salah satu cara untuk mengurangi marginal cost 
pendidikan adalah melalui penyediaan infrastruktur. Dari 
data BPS diperoleh informasi bahwa di Indonesia hanya 
terdapat sekitar 35.000 desa yang memiliki sekolah se�ngkat 
SMP dan 14.000 desa memiliki sekolah se�ngkat SMA. 
Ar�nya, se�ap siswa di desa harus menempuh jarak yang jauh 
untuk sampai ke sekolah; sebuah disinsen�f untuk 
bersekolah. Pemikiran ini sudah terbuk� secara empiris. Lavy 
(1996) menemukan bahwa sulitnya akses menuju sekolah 
secara signifikan mengurangi �ngkat par�sipasi sekolah. 
Filmer pada tahun 2004 telah menemukan bahwa waktu yang 
harus dihabiskan oleh seorang siswa dalam perjalanan 
menuju sekolahnya adalah salah satu faktor penentu 
keputusan bersekolah. Di Indonesia, peneli�an disertasi saya 
kembali mengonfirmasi pemikiran tersebut. Sulitnya akses ke 
sekolah karena jarak yang jauh akan mengurangi probabilitas 
seorang anak untuk mencapai terus bersekolah (Pohan, 
2013). 

Setelah saya menguraikan langkah yang dapat mengurangi 
marginal cost pendidikan, sekarang saya ingin memaparkan 
beberapa langkah yang dapat diambil agar marginal benefit 

MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. IV No. 2 | 31



pendidikan bagi masyarakat desa meningkat. Paparan 
tersebut selanjutnya akan saya coba kaitkan dengan 
kepen�ngan nasional untuk mengembalikan desa sebagai 
lumbung pangan sehingga Indonesia bisa mencapai 
ketahanan pangan. Menurut teori ekonomi, akumulasi modal 
manusia dalam bentuk pendidikan didorong oleh ekspektasi 
terhadap pendapatan yang akan diterima. Semakin �nggi 
ekspektasi pendapatan seseorang maka semakin �nggi 
dorongan untuk bersekolah. Di sisi lain, pendapatan �dak 
dapat dilepaskan dari produk�vitas. Meski secara umum 
�ngkat pendidikan berkorelasi posi�f dengan produk�vitas, 
secara khusus jenis pendidikan yang kompa�bel dengan 
proses produksi memiliki peran yang �dak dapat diabaikan. 

Dengan jumlah penduduk mencapai 250 juta jiwa lebih dan 
laju pertumbuhan penduduk sekitar 1,5%, Indonesia 
membutuhkan bahan pangan yang sangat banyak. Konsumsi 
beras dalam negeri mencapai sekitar 1,7 kg per kapita per 
minggu (BPS, 2015). Ar�nya, Indonesia membutuhkan lebih 
dari 22 miliar ton beras se�ap tahun! Hal ini membuat kita 
bergantung pada negara lain bahkan untuk pemenuhan 
kebutuhan hidup yang paling mendasar yang tentunya 
memiliki berbagai konsekuensi serius. Karena itu, upaya 
menjaga desa untuk tetap berfungsi sebagai lumbung pangan 
dan membuat pertanian domes�k menjadi lebih produk�f 
jelas merupakan kepen�ngan nasional. Disinilah peran 
pendidikan yang kompa�bel menjadi sangat krusial. Produksi 
pertanian sebagai proses produksi yang unik membutuhkan 
pekerja dengan keterampilan spesifik yang muncul sebagai 
hasil pendidikan yang secara langsung terkait dengan 
pertanian. Salah satu cara yang dapat ditempuh guna 
mewujudkan hal ini adalah dengan menyediakan lebih 
banyak sekolah-sekolah kejuruan pertanian yang disesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing daerah.

Terakhir, saya ingin menyinggung secara singkat program 
Dana Desa yang digagas oleh pemerintahan Presiden Joko 
Widodo. Program tersebut tidak memberikan acuan bagi 
pemerintah desa untuk menentukan prioritas pengalokasian 
dana. Padahal, berbagai program pengentasan kemiskinan di 
berbagai negara menunjukkan bahwa keterkaitan 
penyediaan dana dengan penentuan prioritas penggunaan 
dana adalah faktor yang secara krusial menentukan 
keberhasilan program tersebut. 

Sebagai contoh, Grameen Bank yang digagas oleh 
Muhammad Yunus di Bangladesh memfokuskan alokasi dana 
kepada perempuan yang dilandasi oleh pengamatan bahwa 
tambahan dana yang diperoleh perempuan cenderung 
dialokasikan pada pengeluaran-pengeluaran yang 
meningkatkan kesejahteraan keluarga seper� perbaikan gizi 
dan/atau pendidikan (Mainsah, Heuer, Kalra, & Zhang, 2004). 
Contoh lain, pada tahun 1997 pemerintah Meksiko 
menggagas program pengentasan kemiskinan bertajuk 
PROGRESA. Melalui program ini pemerintah mengucurkan 
sejumlah dana yang secara spesifik diarahkan pada 
perempuan miskin yang hidup di wilayah pedesaan dengan 
dasar per�mbangan yang persis sama dengan Grameen Bank. 
Hasilnya, hanya dalam waktu satu tahun PROGRESA telah 

berhasil meningkatkan kualitas SDM di pedesaan (Taylor & 
Lybbert, 2012). Kemiskinan seja�nya bukan sekadar masalah 
pendapatan melainkan masalah keterbatasan kapabilitas 
manusia (Sen, 1981 dalam Sarshar, 2010). Karena itu, upaya 
untuk mengentaskan kemiskinan seharusnya ditujukan untuk 
mengatasi keterbatasan tersebut. Pendidikan sebagai aspek 
utama perlu disokong oleh berbagai skenario tambahan, 
salah satunya adalah dengan memprioritaskan alokasi dana 
desa untuk pendidikan. 
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Kepedulian terhadap 
isu sosial dan politik, 

membuat alumnus program studi Ilmu 
Hubungan Internasional angkatan 2011 yang 
pernah menjadi Staf Ahli Anggota DPR RI ini 
mendirikan NGO Indonesia Berbicara.

Alumus

Apa alasan Anda 
memilih kuliah di 
Unpar?

Saya memilih untuk 
k u l i a h  d i  U n p a r, 
k a r e n a  r e p u t a s i 
p r o g r a m  s t u d i 
H u b u n g a n 
Internasional yang 
sudah terkenal dan 
diakui se-Indonesia 
d a n  s e - A s i a 
Tenggara. Selain itu, 

saya direkomendasikan oleh teman saya yang merupakan 
Ketua Himpunan HI di Unpar untuk memasuki program studi 
ini.

Apa saja ak�vitas selama berkuliah?

Ak�vitas saya selama kuliah adalah mengiku� kelas-kelas, 
berorganisasi, mengiku� konferensi-konferensi baik nasional 
maupun internasional dan membangun jaringan pertemanan 
dengan orang-orang di dalam dan di luar kampus. 

Untuk lebih spesifik mengenai kegiatan organisasi saya, saya 
ak�f di KSMPMI (Kelompok Studi Mahasiswa Hubungan 
Internasional), PMUNS (Parahyangan Model United Na�ons 
Society), PEDS (Parahyangan English Debates Society). 

Tidak hanya itu, di tahun terakhir saya, saya bersama dengan 
beberapa teman di Unpar membuat organisasi bernama 

Indonesia Berbicara. Organisasi ini memiliki tujuan untuk 
menyebarkan kesadaran berpoli�k kepada generasi muda 
Indonesia. Dengan beberapa teman di dalam dan luar Unpar, 
kami berhasil mengumpulkan anggota hingga 6 kota saat ini.

Apa hal yang berkesan selama berkuliah?

Hal-hal yang berkesan selama kuliah adalah saya dapat 
bertemu dengan berbagai macam orang yang sangat beragam 
dari suku, ras, agama dan bahkan kepribadian yang berbeda-
beda. Hal ini membentuk kepribadian saya menjadi lebih 
fleksibel dan bisa menerima perbedaan antar sesama 
mahasiswa.

Selain itu, saya juga bersyukur mendapat kesempatan untuk 
mengiku� beberapa event mewakili dan mengharumkan 
nama Unpar. Disana, saya berhasil  memenangkan 
penghargaan, khususnya dalam lomba Model United Na�ons 
(MUN), sehingga bisa menjadi contoh baik bagi senior dan 
junior untuk berprestasi. 

Bisa tolong diceritakan, saat ini bekerja di mana dan apa 
saja yang menjadi tanggung jawab pekerjaan?

Saat ini saya bekerja sebagai Staf Ahli Anggota DPR RI. Tugas 
dan tanggung jawab saya adalah mempersiapkan materi bagi 
anggota DPR pada saat rapat-rapat di DPR. Saya juga 
membantu menyusun berita-berita dan isu-isu yang lagi 
trending, sehingga anggota tersebut dapat mengeluarkan 
statement di media. Di sisi lain, saya juga bertanggung jawab 
untuk menyiapkan materi saat anggota tersebut berkunjung 
ke daerah.

Selain itu, saya ak�f di Indonesia Berbicara sebagai Founder 
dan Presiden yang bertugas untuk membuat plan jangka 
panjang kegiatan Indonesia Berbicara dan membangun relasi 
dengan NGO-NGO lainnya. 

Apa saja tantangan selama bekerja?

Tantangan yang saya alami pada saat bekerja adalah 
lingkungan yang jauh berbeda dengan lingkungan kampus. 
Lingkungan di poli�k mengharuskan saya untuk menjadi 
orang yang fleksibel dan mampu beradaptasi di tengah hiruk-
pikuknya kondisi perpoli�kan Indonesia yang dinamik. Saya 
belajar untuk menetapkan diri dengan sikap dan �ngkah laku 
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yang benar di waktu dan tempat yang tepat. Hal ini saya kira 
membutuhkan kesabaran dan keha�-ha�an.

Materi perkuliahan apa yang hingga kini terpakai di dunia 
pekerjaan Anda?

Mata perkuliahan yang terpakai di pekerjaan saya adalah 
Poli�k Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan, E�ka, 
Introduc�on to Poli�cs, Pengantar Ilmu Ekonomi, dan 
Ekonomi Poli�k Pembangunan.

Apa yang berbeda antara Unpar dahulu dan sekarang?

Saya rasa mahasiswa Unpar yang dahulu memiliki mental 
yang lebih kuat dalam menghadapi tekanan-tekanan yang 
ada. Selain itu, mahasiswa-mahasiswa sebelumnya 
cenderung memiliki ambisi untuk terus memenangkan 
penghargaan-penghargaaan yang ada. Kualitas lulusan Unpar 
juga mengalami peningkatan yang baik. Saya sering melihat 
teman-teman dan junior-junior saya bekerja di Pemerintah, 
Perusahaan Mul�nasional ternama dan NGO-NGO yang 
bergengsi. Hal ini menandakan bahwa Unpar terbuk� 
menghasilkan alumni-alumni yang mumpuni.

Bisa tolong ceritakan tentang Indonesia Berbicara?

Indonesia Berbicara merupakan NGO yang memiliki visi untuk 
menyebarkan kesadaran berpoli�k kepada generasi muda 
Indonesia. Kami memiliki anggota dari 6 kota yang berbeda 
dengan background yang sangat beragam, layaknya 
Indonesia. Kami juga berasal dari 11 Universitas yang 
berbeda. 

Kegiatan kami kurang lebih ada 4, yakni
- Diskusi online se�ap minggu dengan mengangkat topik yang 

lagi hangat dibicarakan diantara masyarakat. Kami 
menyediakan rangkuman, konklusi, dan info-info yang 
dapat di-update di media social kami. 

- Diskusi offline se�ap bulannya di kampus-kampus yang 
berbeda. Kami biasanya mengundang mahasiswa dan 
dosen untuk berbagi pandangan mengenai sebuah isu. 
Hasil dari diskusi biasanya kami kirim ke pemerintah 
sebagai masukan untuk pengambilan kebijakan yang ada.

- Kami menyebarkan info-info yang kami bungkus dengan 
menarik melalui media-media sosial kami. Saat ini, kami 
fokus untuk membuat campaign-campaign yang lebih 
menyentuh lapisan anak muda, agar kegiatan kami lebih 
relevan bagi generasi milenial.

- Kami juga mengadakan acara untuk pemilih-pemilih pemula 
dengan acara Pemilu Cerdas. Kami bekerjasama dengan 
KPU DKI Jakarta dan SMAN 31 untuk memberikan materi-
materi bagi para pemilih pemula, ditengah panasnya 
kondisi poli�k di Jakarta. 

Kami juga bekerjasama dengan NGO-NGO yang bergerak 
dibidang kepemudaan, seper�: Indonesian Future Leaders, 
Sinergi Muda, ISAFIS (Indonesia Student Associa�on for 
Interna�onal Studies), dan lainnya. Saat ini, Indonesia 
Berbicara juga tergabung dalam jaringan SDSN (Sustainable 
Development Sustainable Network) Indonesia yang 
bekerjasama dengan NGO-NGO lainnya di Indonesia untuk 
mencapai SDGs. 

Pesan untuk mahasiswa Unpar.
Mahasiswa Unpar harus menjadi mahasiswa yang menganut 
Bakuning Hyang Mrih Guna Santyaya Bhak�, yang ar�nya 
mengabdikan ilmu kepada masyarakat. Mahasiswa Unpar 
juga harus mampu seimbang diantara akademik dan 
kegiatan-kegiatan lainnya untuk berkontribusi kepada 
masyarakat. Saya harap ke depannya banyak lulusan Unpar 
yang mampu berkontribusi kepada pembangunan bangsa ke 
depannya. 

Kevin Tan, alumnus program studi Ilmu Hubungan 
Internasional Unpar angkatan 2011. Lulus dengan IPK 3,83 
dan judul skripsi Indonesia Central Bank as a Lender of Last 
Resort and the 2008 Global Financial Crisis. Pernah menjadi 
staf ahli anggota DPR RI (Oktober 2015 - Desember 2016).
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Gandhi Pawitan

Kewirausahaan

Kewirausahaan dalam Perspek�f GEM

Dalam laporan tahun 2013, GEM Indonesia mendefinisikan 
kewirausahaan berdasarkan sebuah model Gambar 1. (lihat 
Nawangpalupi ,  Pawitan,  Gunawan,  Widyar in i ,  & 
Iskandarsjah, 2014)

Model GEM ini memproposisikan bahwa pencapaian 
pembangunan sosial ekonomi dalam kondisi sosial, poli�k, 
dan budaya suatu masyarakat, dapat dilakukan melalui 
penumbuhan intensi dan pelaku kewirausahaan melalui 
penguatan ekosistem kewirausahaan. Untuk mendapatkan 

Indonesia bergabung dalam Global Entrepreneurship Monitor – GEM, sejak 
2013, dan melakukan survei tahunan tentang entrepreneurial inten�on mulai 
2013 dan 2014.  Tim peneli� Indonesia dimotori oleh Pusat Kajian 
Pengembangan Usaha Kecil Menengah – LPPM, Universitas Katolik 
Parahyangan. Sejak 2013 survei entrepreneurship telah dilakukan �ap tahun, 
sampai 2016 yang lalu, dan telah berhasil mengumpulkan responden yang 
mencapai kurang lebih 18 ribu individu usia 18-64 tahun dari 24 Kota dan 
Kabupaten di 23 provinsi, dengan margin error kurang lebih 1,3%, pada �ngkat 
kepercayaan 95%.  Selain itu juga opini dari sebanyak 144 ahli di 9 bidang yang 
berbeda.

Potensi Kewirausahaan Indonesia 2013-2016:

Perspektif Global Entrepreneurship Monitor

potret Indonesia yang berkaitan dengan intensi, pelaku, dan 
ekosistem kewirausahaan tersebut, �m GEM Indonesia 
melakukan dua macam survey nasional, yaitu Adult 
Popula�on Survey (APS) dan Na�onal Expert Survey (NES).  
Pada tulisan ini mendeskripsikan potret kewirausahaan 
Indonesia tahun 2013-2014, dengan perbandingan lingkup 
Masyarakat Ekonomi ASEAN, dan berlatarbelakang pada 
kewirausahaan global. Ada 5 ukuran yang kerapkali 
dipublikasikan oleh GEM konsorsium, dalam GEM Global 
report, yaitu

- Entrepreneurial inten�on (EI), yaitu persentase individu 

Gambar 1. Model Konseptual Kewirausahaan berdasarkan perspektif GEM 
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usia 18-64 yang terlibat dalam se�ap tahap kegiatan 

kewirausahaan, dan yang berniat untuk memulai bisnis 

dalam waktu �ga tahun;

- Nascent Entrepreneurial rate (NE), yaitu persentase 

individu usia 18-64 yang secara ak�f terlibat dalam 

mendirikan bisnis sendiri atau bersama orang lain; bisnis 

ini belum memberikan gaji, upah, atau pembayaran 

lainnya kepada pemilik selama lebih dari �ga bulan;

- New business ownership rate (NBO), yaitu persentase 

individu usia 18-64 yang saat ini memiliki dan mengelola 

bisnis berjalan yang telah memberikan gaji, upah, atau 

pembayaran lainnya kepada pemilik selama lebih dari �ga 

bulan, tetapi �dak lebih dari 42 bulan;

- Established business Ownership rate (EBO), yaitu 

persentase individu usia 18-64 penduduk yang memiliki 

dan mengelola bisnis berjalan yang telah membayar gaji, 

upah, atau pembayaran lainnya kepada pemilik untuk 

lebih dari 42 bulan;

- Total early stage entrepreneurial ac�vity (TEA), yaitu 

persentase individu usia 18-64 yang merupakan 

pengusaha baru lahir atau pemilik-manajer sebuah bisnis 

baru (NE+NBO).

Kewirausahaan Global

Pada pertemuan tahunan 6 Februari 2017 di Kuala Lumpur, 
Global Entrepreneurship Monitor (GEM), meresmikan 
laporan kewirausahaan global hasil survey 2016, yang 
mencakup 69,2% penduduk dunia di 62 negara, dan 
melibatkan sampel lebih dari 220.000 individu dewasa dan 
4.000 pakar kewirausahaan. 

Beberapa aspek kunci dalam Laporan Kewirausahaan Global 
2016/2017. Lebih dari lima puluh persen pengusaha global 
berharap untuk menyediakan sedikitnya satu lapangan 
pekerjaan dalam lima tahun ke depan. Selain itu, global report 
GEM 2016 juga menemukan ada banyak faktor yang bermain 

yang bisa menghambat pertumbuhan kewirausahaan 
tersebut. Ini termasuk kemampuan akses teknologi canggih 
dan komunikasi yang memungkinkan pengusaha untuk 
beroperasi secara global, peraturan ketenagakerjaan yang 
kaku, kurangnya ketersediaan tenaga terampil atau 
berpendidikan, terbatasnya akses terhadap pembiayaan 
kewirausahaan, dan keputusan untuk tetap dalam skala 
usaha kecil dalam rangka menghindari kompleksitas 
formalisasi.

Sedangkan beberapa hasil pen�ng dari hasil survey 2015, 
pertama negara dalam kelompok factor-driven, seper� 
misalnya India, Iran, Filipina, Kuwait, Vietnam, menunjukkan 
�ngkat TEA ter�nggi. Secara kawasan, negara-negara Afrika 
memiliki TEA ter�nggi, sedangkan negara-negara Eropa 
cenderung memiliki TEA yang rendah (7,8 % di negara Uni 
Eropa, dan 6,0 % non UE).

Kedua, mo�vasi kewirausahaan memberikan gambaran 
mengenai alasan melakukan bisnis, yaitu alasan kebutuhan 
dan alasan pengembangan kesempatan - improvement-
driven opportunity. Negara-negara kelompok innova�on-
driven, seper� Australia, Jepang, Singapura, Taiwan, Qatar, 
menunjukkan �ngkat mo�vasi kewirausahaan ter�nggi 
(54,9%), di bandingkan dengan 45,1 % untuk negara 
kelompok efficiency-driven (Tiongkok, Indonesia, Malaysia, 
Thailand) ataupun 47,0 % pada negara factor-driven.

Ke�ga, orientasi terhadap inovasi, yaitu indikator kebaharuan 
produk yang ditawarkan para wirausaha muda - early-stage 
entrepreneurs, serta orientasi pada pasar dan teknologi 
terbaru. Amerika Utara adalah lebih inova�f dibandingkan 
lainnya secara global. Sedangkan Asia dan Pasifik, 
mempunyai produk yang inova�f, dengan orientasi yang 
rendah pada pasar yang baru.

Keempat, aspek internasionalisasi, yaitu kemampun 
wirausaha muda untuk menarik pelanggan dari luar 

negaranya. Tingkat ter�nggi 
ditunjukkan oleh wirausaha di 
Uni Eropa (25 % pelanggan luar 
negeri), seper� Luxembourg 42 
%; Kroasia 38 %; Belgia 33 %. 
S e d a n g ka n  te re n d a h  p a d a 
wirausaha di Afrika.

Kelima, aspek demografi, yaitu 
individu usia 25 – 35 merupakan 
grup terak�f dalam wirausaha 
muda. Serta, wanita merupakan 
individu yang lebih sering untuk 
memulai usaha bisnis.  

Profil Kewirausahaan Indonesia

P e n c a n a n g a n  M a s y a r a k a t 
Ekonomi ASEAN (MEA) pada 
tahun 2015 ini membuka pasar 
regional 600 juta orang. Kondisi 
ini memicu gairah perekonomian 
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regional  untuk menghadapi 
persaingan dengan Tiongkok dan 
I n d i a ,  s e r t a  A s i a  T i m u r.  
Pembentukan MEA memberikan 
kesempatan wirausahawan untuk 
menawarkan barang dan jasa 
dengan mudah di regional Asia 
Tenggara. Tentu ini menimbulkan 
tantangan bagi pelaku bisnis 
m a u p u n  p e m e r i nta h ,  s e r ta 
kompe�si bisnis yang semakin 
ketat. Tulisan ini mendeskripsikan 
profil kewirausahaan Indonesia 
2013-2016.

Gambar 2 juga mendeskripsikan 
�ngkat entrepreneurial inten�sion 
yang cukup �nggi, yaitu dalam 
kisaran 23-35%. Indikator menunjukkan �ngkat minat 
terhadap kewirausahaan, sebagai sebuah modal awal. 
Namun, implementasi ak�vitas kewirausahaan cenderung 
turun, yang tampak dari �ngkat Total-early ac�vity (TEA) yang 
lebih kecil dibandingkan entrepreneurial inten�on nya. 
Tingkat TEA yang berkisar antara 14%-26%, hal menunjukkan 
potensi kewirausahaan Indonesia, yang membutuhkan 
analisis secara seksama. Dua komponen dalam TEA, yaitu 
nascent dan new business entrepreneur, perlu mendapatkan 
perha�an yang serius, karena cukup rendah. Aspek posi�f 
dari Gambar 2, adalah adanya peningkatan established 
business ownership rate dari 2014-2016. Suatu indikasi posi�f 
adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi nasional.

Selain profil kewirausahaan ini, hasil riset kewirausahaan 
global juga memberikan informasi tentang aspek mo�vasi 
dan aspirasi dalam lingkup regional ASEAN. Laporan survey 
ASEAN 2015, memberikan perbandingan Indonesia, dan 
beberapa negara ASEAN. 

Mo�vasi pengembangan kesempatan usaha, ter�nggi adalah 
Singapura (84,3%), kemudian diiuku� oleh Malaysia (82,5%), 
Thailand (80,9%), Indonesia (78,6%), Filipina (70,5%), dan 
Vietnam (70,3). Aspek ini merupakan salah satu faktor yang 
menonjol dalam pengembangan kewirausahaan di ASEAN, 
karena ter�nggi di kawasan Asia, hanya sedikit di bawah 
Taiwan (86,7%). Hal ini sebanding dengan mo�vasi 
kewirausahaan berdasarkan alasan kebutuhan, Vietnam 
(29,7%) dan Filipina (29,4%) ter�nggi, diiku� Indonesia 
(20,5%), Thailand (17,8%), Malaysia (17,5%), dan Singapura 
(11,4%). 

Orientasi inovasi wirausaha di kawasan ASEAN jauh lebih baik 
dibandingkan negara Asia dan Australia. Kecuali pada 
kebaharuan produk, Jepang (36,06%) dan Australia (54,19%) 
rela�f lebih �nggi. Sedangkan aspek pemanfaatan teknologi 
baru dan pengembangan pasar, Indonesia (88,29% dan 
47,16%) lebih baik dibandingkan negara ASEAN lainnya. Hal 
ini menunjukkan potensi wirausaha Indonesia untuk 
mengembangkan daya saing di regional ASEAN ataupun Asia.

Orientasi internasionalisasi ter�nggi di Singapura (76,4%), 

Malaysia (32,9%), dan Vietnam (24,7%), sedangkan terendah 
Indonesia (12,6%), Filipina (13,2%), dan Thailand (10,2%). 
Aspek ini mengindikasikan kemampuan wirausaha menarik 
pelanggan luar negerinya. Singapura dan Malaysia, dengan 
pembangunannya saat ini, sangat relevan menempa� urutan 
ter�nggi. Namun Vietnam merupakan pemain yang mulai 
tampak berhasil. Indonesia, Filipina, dan Thailand tampak 
masih jauh ter�nggal.

Sedangkan untuk faktor demografi, hanya Singapura yang 
menunjukkan usia TEA terak�f pada rentang 35-44 tahun, 
sedangkan lainnya berada pada rentang 25-34 tahun.

Potensi Kewirausahaan Indonesia

Berdasarkan profil kewirausahaan 2016, Indonesia memiliki 
potensi kewirausahaan yang �nggi, seper� tampak pada 
minat kewirausahaan sebesar 23,2%, �ngkat ak�vitas 
kewirausahaan awal (TEA – 14,1%), mo�vasi kewirausahaan 
berdasarkan kesempatan (43,1%), orientasi inovasi 
wirausaha (17,7%). Potensi kewirausahaan ini semakin nyata 
dengan adanya bonus demografi, yaitu �ngginya persentase 
sumber daya manusia produk�f.

Berdasarkan opini kri�s dari narasumber ahli, potensi 
kewirausahaan tersebut �dak lepas dari beberapa 
kelemahan, yaitu kebijakan nasional dalam regulasi, program 
kerja, pendidikan dasar dan menengah, dan transfer 
teknologi. Sedangkan dinamika pasar domes�k dinilai 
sebagai kekuatan dalam mewujudkan potensi kewirausahaan 
nasional.
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Western Java

A national strategic project

Patimban Seaport, Subang Regency

ndonesia has more than 10,000 inhabited islands spread Iover an area as wide as the United States. Much of the 
export cargo handled by secondary ports such as Kuala 

Tanjung in North Sumatra, Bitung in North Sulawesi, Makassar 
in South Sulawesi, Sorong in West Papua, and Tanjung Perak is 
currently transshipped via Singapore. An improved mari�me 
logis�cs management system that can efficiently integrate 
and manage cargo flows from different island sources is 
regarded by the administra�on of President Joko Widodo as 
central to bring down logis�cs costs that the World Bank 
es�mates are around 24 percent of gross domes�c product. 
Indonesia hopes to become a major logis�cs hub in the Asia 
Pacific, but it s�ll lags behind its Southeast Asian neighbors in 
the World Bank's 2016 Logis�c Performance Index.

The declara�on implies that the project is regarded a priority 
project that benefits the economy and society as a whole. The 
priority status further means that all ministers, government 
agencies and governors need to support the development of 
the project. The decree also mandates Indonesia's Ministry of 
Transporta�on to handle the development of the USD 3.1 
billion seaport project in collabora�on with a port operator.

The Pa�mban deep-seaport replaces the government's 
previous plan to develop a port in Cilamaya (also in West 
Java). This plan was cancelled as the loca�on of the port was 
located too close near an oil and gas block operated by 
Pertamina Hulu Energi Offshore North West Java (a unit of 
state-owned energy company Pertamina). Pa�mban, located 
some 100 kilometers from Indonesia's capital city of Jakarta, 
was then selected to replace Cilamaya.

Pa�mban Port is expected to boost Indonesia's automo�ve 
exports as Tanjung Priok's capacity is already full, according to 
Investment Coordina�ng Board (BKPM) Chairman, Thomas 
Lembong, The Jakarta Post reported (16/01/2017). The port, 
construc�on of which will begin in 2018, will have a container 
capacity of 1.5 million 20-foot equivalent units (TEUs) once it 
is partly completed by 2019 and then 7.5 million TEUs by 
2027, which is half the capacity of Jakarta's Tanjung Priok 
Port, Indonesia's busiest port. Data from the Transporta�on 
Ministry show that the government plans to build a vehicle 
terminal within Pa�mban Port with a capacity of 485,000 
completely built-up (CBU) units. Last year, Indonesia 
exported almost 200,000 cars, seeing a slight decrease from 

President Joko "Jokowi" Widodo has officially declared the planned Pa�mban deep-seaport in 
Pusakanagara District, Subang Regency, West Java Province, about 70 kms from Karawang Industrial 
Estate, to be a na�onal strategic project. The decision was cemented with the issuance of Presiden�al 
Decree No. 47/2016 on the port, which was seen to have vital value for West Java to fulfill its demand for 
port services.
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207,691 cars in 2015. Meanwhile, the country exported 
248,065 motorcycles last year, up from 228,229 motorcycles 
in 2015.

Last year industrial business people welcame the 
government's decision to relocate Cilamaya Port to Pa�mban, 
Subang Regency, West Java Province. The effort will grow 
industrial area business around Subang. Industrial Area 
Associa�on (HKI) Chairman, Sanny Iskandar, said the 
existence of replacement port was expected to service logis�c 
needs from several industrial areas in Bekasi, Cikarang, 
Karawang, and Subang. “It will be a new target to develop an 
industrial area since Bekasi and Karawang are no longer 
available for it,” Sanny said to Kontan (16/02/2016). 
Moreover, nearby Pa�mban Port lies Cikopo-Palimanan 
(Cipali) highway. The highway is also connected with Jakarta-
Cikampek highway seeing the exis�ng industrial area. He 
predicted some industries can grow in Subang Regency with 
the presence of Pa�mban Port such as manufacture, 
consumer product, electronic, automo�ve, as well as tex�le 
and garment industries.

Automo�ve industry

Last year Japan has expressed its commitment to expedi�ng 
the processes related to the development of the mul�-billion-
dollar deep-sea port in Pa�mban, following the conclusion of 
a preliminary study for the joint project. Early this year 
Transporta�on Minister Budi Karya Sumadi told The Jakarta 
Post (10/01/2017) that a Japanese company would team up 
with state-owned port operator Pelindo II to build the 
Pa�mban deep-sea port in West Java by the end of the year. 
The first deal is the one between his ministry and the Japan 
Interna�onal Coopera�on Agency (JICA), which acts as the 
official party that provides financing on behalf of the Japanese 
government. Meanwhile, the second deal is the agreement 
with Pelindo II and the private Japanese company that will 
construct and operate the Pa�mban Port.

“We expect that the detailed engineering design [DED] for the 
port can be completed in the third quarter of this year. The 
groundbreaking ceremony is slated for the fourth quarter,” 
Budi said. The total investment value for the Pa�mban project 
is es�mated at around Rp 40 trillion (USD 3 billion). The 
Indonesian government is expected to control a 51 percent 
majority stake in the project, in which Pelindo II will own 10 
percent with investment worth Rp 4 trillion. As the Japanese 
side will be involved in managing Pa�mban once it is 
completed, the government expects them to transfer their 
knowledge in port management to their Indonesian 
counterparts.

Automo�ve industry expects to rely on vehicle terminal at 
Pa�mban. The main criterion for the industry automo�ve is 
their logis�c support facili�es, services, and seamless access. 
Secretary General of the Associa�on of Indonesia Automo�ve 
Industry (Gaikindo) Kukuh Kumara said that for the industry, 
easy traffic flow is an absolute requirement. He said that the 
harbor's loca�on (farther away from Jakarta) is not big 
concern. During this �me the automo�ve industry supply 

lines rely on the port of Tanjung Priok (Jakarta).

“Our factories are located in Karawang (West Java) and 
surrounding lots. We can simply measure the distance 
[between Tanjung Priok and Pa�mban],” he said. The industry 
will see the facili�es and services at the new port. Car industry 
will also take into account the handling rates of loading and 
unloading of vehicles.

According to figures from the Directorate General of Sea 
Transport, Pa�mban will generate significant volumes of both 
export and domes�c new vehicle traffic. In 2019, exports will 
reach an es�mated 46,059 units, rising to 124,146 units in 
2022, 206,332 units in 2029, and 261,377 units in 2037. 
Domes�c traffic will be similarly buoyant, star�ng at 52,779 
units before rising to 142,260, 236,438 and 299,514 units in 
2022, 2029 and 2037 respec�vely. Imports, while modest are 
also es�mated to grow, reaching 2,951 units in 2019, 7,954 in 
2022, 13,221 in 2029 and 16,750 by 2037.

Reclama�n

The government has formed an ad hoc team to study several 
technical issues surrounding its ambi�ous Pa�mban deep-
sea port project. The team has been formed with 
representa�ves from several different ministries and has 
begun reviewing the project, which will be developed in 
coopera�on with Japan.

The West Java Provincial Administra�on has prepared a 
loca�on for a reclama�on project to create a new islet for the 
Pa�mban seaport in Subang, an official has said. “The new 
islet is in the form of a U, the inside of which will be the 
seaport. The plan has been made,” said the Economic and 
Development Assistant to the West Java Provincial 
Administra�on, Deny Juanda Puradimaja, as reported by 
Tempo. The Pa�mban seaport project has two parts – one 
that would be developed on the new 350-hectare U islet and 
the other that would be developed on a 250- to 300-hectare 
plot of land, Deny Juanda added. Both parts will be connected 
by two bridges, one 900 meters long and another 800 meters 
long,  Deny said, adding that the bridges would be developed 
to prevent the mangroves in nearby areas from being 
disrupted.

The environmental impact analysis (Amdal) document is 
being finalized by the Environment and Forestry Ministry. 
Meanwhile, the West Java administra�on and the West Java 
Legisla�ve Council had revised Bylaw No. 22/2010 
concerning the space required to accommodate the 
development of the Pa�mban seaport, Deny Juanda said. 
Because of the project, the central government and the 
House of Representa�ves are also required to revise the 
na�onal spa�al law. 

We believe that Pa�mban Seaport will significantly improve 
Indonesia's logis�cs performance. Good luck! *** (PX)
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Berhasil mencapai 
p u n c a k  V i n s o n 
M a s s i f  d a l a m 
r a n g k a i a n 
W I S S E M U 
Mahitala Unpar, 
M a t h i l d a  D w i 
L e s t a r i  d a n 
Fransiska Dimitri 
b e r b a g i  k i s a h 
mereka.

“Persiapan yang 
dilakukan terkait dengan fisik, peralatan, dan mental. Vinson 
Massif ini tantangannya adalah cuaca yang sangat ekstrem, 
maka dari itu ke�ga aspek yang paling mendapatkan 
perha�an lebih adalah fisik. Guna meminimalisir cuaca 
ekstrem Vinson Massif, maka la�han fisik yang diterapkan 
adalah mengatur pernafasan agar tubuh dapat beradaptasi 
dengan cuaca dingin serta mengurangi efek dingin terhadap 
tubuh. Metode la�han ini bernama metode Wim Hof. Dalam 
metode Wim Hof tersebut kami berla�h renang di dalam 
kolam yang terisi oleh es batu guna mengukur apakah kami 
telah berhasil dalam penerapan metodenya. La�han fisik 
dijalani selama 6 hari seminggu terbagi dalam dua sesi yaitu 
Lari serta Beban. Biasanya kami lari naik turun tangga darurat, 
lari ke daerah Punclut. Kalau untuk la�han beban, kami 
biasanya la�han membawa tas yang diisi beban antara 22kg – 
30kg lalu kami harus berlari membawa tas tersebut. Selain 
kedua la�han itu kami pula melakukan renang dan yoga 

sebagai la�han tambahan. 

Kalau untuk la�han mental terbentuk dari la�han fisik yang 
dilakukan terus menerus selama berbulan-bulan sehingga 
terkadang membuat kami merasa bosan. Selain itu juga kami 
melakukan la�han lapangan berdua di gunung-gunung 
terdekat agar terbiasa dengan situasi dan kondisi serta 
menumbuhkan rasa saling memiliki dan kerjasama di antara 
kami. 

Peralatan yang disiapkan khusus untuk Vinson Massif sangat 
lengkap dan detail karena merupakan salah satu gunung yang 
memiliki trek/jalur serta tantangan cukup sulit. Untuk 
persiapan dalam hal peralatan kami dibantu oleh senior kami 
yang berada di luar negeri.”

Mereka kemudian menceritakan perjalanan mereka dari 
Jakarta hingga ke puncak Vinson Massif.

Tanggal 20 Desember 2016 berangkat dari Indonesia menuju 
San�ago Chile. Sesampainya di sana kami langsung 
mengunjungi KBRI (Kedutaan Besar Republik Indonesia) 
untuk meminta izin dalam hal ini restu untuk mendaki Vinson 
Massif, lalu mengonfirmasi keberadaan kami (berapa lama 
dan tujuan) selama berada di sana. Lalu meminta jaminan 
(bantuan) bila terjadi hal-hal tertentu selama kami di sana. 

Setelah urusan kami selesai untuk masalah administrasi, kami 
terbang lagi ke Puntas Arenas. Puntas Arenas merupakan 
gerbang masuk wilayah Antar�ka. Di Puntas Arenas ini kami 
bertemu dengan guide yang kami sewa serta pendaki lainnya. 
Semuanya terdiri dari 11 orang (5 orang wanita 6 orang pria) 

42 | MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. IV No. 2



ekspedisi menuju Vinson Massif dan pamit pulang ke 
Indonesia. Lalu setelah semua urusan dengan KBRI selesai, 
kami terbang menuju Indonesia.

Beragam tantangan mereka hadapi

Cuaca di atas ekstrem -33 derajat Celcius. Cara kami 
mengatasinya dengan penerapan metode Wim Hof, baju 
khusus berlapis-lapis, menjaga ujung-ujung jari serta anggota 
tubuh lainnya yang rawan terekspose udara dingin guna 
menghindari Froze Bite (di mana syaraf ma� dan bisa 
memutuskan organ tubuh), maka dari itu kami selalu 
menggerakan jari-jari tangan serta kaki kami agar tetap 
hangat. 

Medan yang sulit (es). Kami mengatasinya dengan 
menggunakan sepatu khusus yang memiliki compon/sol/ 
grip khusus untuk berjalan di es/ salju. 

Tenda medis serta makanan lengkap hanya ada di Union 
Glasier Camp sehingga para pendaki harus mengatur asupan 
makanan serta barang bawaan kami agar kecukupan energi 
terpenuhi. Jadi selama perjalanan setelah Union Glasier 
Camp kami hanya mengkonsumsi makanan instan yang 
berasal dari Jepang (karena guide kami dari Jepang).

Meskipun banyak tantangan, mereka pun mendapatkan 
pengalaman yang berkesan

Pemandangan yang luar biasa didapatkan di sana, hamparan 
es yang pu�h, bersih dan indah yang hanya bisa didapatkan di 
ke�nggian lebih dari 16.000 kaki.  Selain itu kami 
mendapatkan pengalaman melihat kabut yang sangat tebal 
sehingga jarak pandang terbatas dan sulit membedakan 
antara langit dan daratan. Selain itu selama 24 jam matahari 
di atas kami, sehingga malam hari terang benderang. 
Perasaan lainnya jauh dari rumah, kami rasa Vinson Massif 
adalah tempat terjauh dari rumah yang kami pernah 
kunjungi. Bisa sharing dengan sesama pendaki lainnya di 
se�ap kesempatan yang ada, bertukar pengalaman dan 
cerita. Kami bangga bisa jadi inspirasi bagi orang lain untuk 
melakukan hal-hal posi�f. Selain bagi orang lain, kami juga 
semakin termo�vasi untuk melakukan hal-hal posi�f lainnya 
lebih banyak lagi.

termasuk kami berdua. 2 orang guide serta 7 pendaki lainnya 
yang semuanya berasal dari Jepang.

Setelah dari Puntas Arenas kami naik pesawat selama 30 
menit menuju Benua Antar�ka. Di Benua Antar�ka ini kami 
menuju Union Glasier Camp pada tanggal 29 Desember 2016 
waktu setempat. Kami camping di sana selama 1 hari. Union 
Glasier Camp merupakan camp wisata utama di Antar�ka.

Lalu kami melanjutkan perjalanan menuju Vinson Basecamp 
dan memutuskan untuk camping di sana selama 2 hari 
sebelum kami memulai pendakiannya.

Perjalanan selanjutnya menuju Low Camp/Camp 1 yang 
berjarak 10 km dan membutuhkan waktu 8 jam dari Vinson 
Basecamp. Dari sinilah perjuangan sesungguhnya. Karena 
kami �dak ada porter (jasa pembawa barang) semua barang 
bawaan kami bawa masing dengan menggunakan Slider yang 
memiliki beban 20 kg serta Daily Pack yang harus lebih dari 20 
kg beratnya. Setelah sampai di Low Camp kami is�rahat 
selama 2 malam.

Setelah dari Low Camp, kami melanjutkan perjalanan menuju 
High Camp. Di sinilah tantangan semakin berat karena kami 
harus melewa� tebing yang memiliki kemiringan 45 derajat 
menggunakan Fix Rope & Asender. Maka dari itu kami hanya 
membawa setengah barang bawaan kami agar �dak terlalu 
berat.

Setelah sampai di High Camp kami turun kembali ke Low 
Camp guna mengambil sisa barang bawaan kami. Sesudah 
sampai di Low Camp kami lanjut lagi ke High Camp untuk 
menuju perjalanan selanjutnya yaitu Summit. Setelah sampai 
di High untuk kedua kalinya kami yang awalnya ingin 
beris�rahat 1 hari �dak terlaksana dikarenakan jadwal 
Summit dimajukan, yang awalnya tanggal 5 Januari 2017 
menjadi 4 Januari 2017 waktu setempat. Akhirnya kami 
sampai puncak Vinson Massif pada waktu yang direncanakan.

Lalu kami turun selama 2 jam menuju High Camp, Low Camp, 
Vinson Basecamp. Dari Vinson Basecamp kami naik pesawat 
menuju Union Glasier Camp. Kami stay di sana selama 2 hari 
lalu lanjut lagi terbang menuju Puntas Arenas untuk 
kemudian stay di sana selama 1 minggu lalu menuju San�ago. 
Di sana kami lapor KBRI bila kami telah berhasil melakukan 
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Dan mereka pun bertutur tentang perasaan mereka.

Bangga, senang, lega, dapat memberikan op�misme bagi 
masyarakat Indonesia bahwa Indonesia bisa berbuat sesuatu 
yang posi�f di tengah banyaknya berita nega�f tentang 
negara ini. Kami bangga bisa membuk�kan bahwa Indonesia 
mampu dan bisa, serta semakin termo�vasi untuk 
melaksanakan ekspedisi selanjutnya.

Kami tetap memiliki rasa takut dan khawa�r. Menurut kami 
rasa takut itu harus dimiliki agar kita lebih waspada. Tapi 
mo�vasi harus lebih besar ke�mbang rasa takut untuk 
mencapai tujuan kita. Tetap berpikir hal-hal yang 
membahagiakan ha� agar se�ap langkah �dak menjadi 
beban yang berat.

Rencana pendakian selanjutnya

Everest, Nepal pada bulan April 2017. Waktu operasional 60 
hari. Mental dan persiapan lainnya dipersiapkan lebih matang 
karena medan serta tantangan yang lebih sulit karena 
merupakan gunung ter�nggi di dunia. La�han Vinson ini juga 
sebagai la�han untuk menghadapi Everest.

Denali, Alaska pada bulan Juni 2017

Pesan untuk para pembaca

Wanita Indonesia juga bisa melakukan hal-hal yang pria biasa 
lakukan, wanita Indonesia memiliki kesempatan untuk 
membanggakan bangsa di lingkup Internasional melalui cara 
dan pilihan masing-masing. Apapun mimpi dan tujuan serta 
siapapun latar belakangnya, kita bisa melakukan apapun yang 
kita impikan asalkan mau serta bisa melewa� se�ap 
prosesnya. Untuk Indonesia, ayo bangkit kita bisa membawa 
kebanggaan akan Indonesia di tengah kondisi yang cukup sulit 
ini dari berbagai aspek.

Berbagai pihak mendukung kegiatan ini. 

Perjalanan ini didukung oleh berbagai pihak, UKM Mahitala, 
para Summiter, Unpar, alumni, pemerintah, dan Bank BRI.

Kami melewa� proses seleksi dari mahasiswi-mahasiswi 
lainnya. Dari SMA kami senang bermain outdoor tetapi 
belum ada wadah untuk menuangkan hobi kami. 

Orang tua Mathilda awalnya sempat khawa�r terhadap 
hobi yang dijalani tetapi setelah dia menjelaskan dan 
membuk�kan bahwa yang dilakukannya merupakan hal 
posi�f maka akhirnya kami memberi restu sepenuhnya. 
Orang tua Dimitri lebih mudah dalam hal perizinan karena 
ayahanda dari Dimitri merupakan anggota Wanadri 
(Organisasi Pencinta Alam). Dimitri memiki ayah yang 
berasal dari Makassar serta ibu dari Merauke, sedangkan 
Mathilda kedua orang tuanya berasal dari Solo. Mathilda 
dan Dimitri lama �nggal di Jakarta.
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mengapa saat seseorang yang 
sedang menjalani  proses 
psikotes dan mengisi riwayat 
h i d u p ,  a d a  s a t u  p o i n 
pertanyaan mengenai suku 
bangsa. Pertanyaan ini �daklah 
bermaksud untuk melihat 
perbedaan suku bangsa yang 
a d a  d i  I n d o n e s i a  a t a u 
dimanapun,  namun akan 
m e n j a d i  d a t a  d a l a m 
menganal isa  kepribadian 
seseorang.

Saya akan mengambil contoh dua budaya, pertama ada 
budaya yang dimana orangtua �dak terpaku pada nilai-nilai 
budaya yang ada dalam mendidik anak sehingga anak lebih 
bebas menentukan sikapnya dan ekspresinya. Namun ada 
budaya yang justru membentuk seseorang menjadi kaku dan 
kurang bisa berekspresi dikarenakan segala �ngkah laku anak 
dibatasi oleh budaya yang ada.

Apabila di masa dewasa kedua individu yang dibesarkan 
dengan pola asuh dan budaya yang berbeda ini bertemu, 
kemungkinan terjadinya konflik sangat mungkin terjadi (tapi 
�dak pas�). Nah untuk bisa saling memahami, maka pertama-
tama adalah bagaimana kita memahami pola budaya yang 
membentuk pola asuh tersebut. Semakin kita banyak belajar 
dan mengetahui bagaimana suatu budaya membentuk pola 
asuh tertentu maka kita akan semakin memahami mengapa 
ada perbedaan dalam perilaku yang kemudian dimunculkan 
dalam keseharian.

Perlu diingat, perbedaan tersebut �dak hanya menimbulkan 
konflik, tapi dapat juga memunculkan perilaku saling 
melengkapi yang membuat relasi menjadi harmonis.

Sebenarnya pemahaman akan keberagaman budaya yang 
membentuk pola asuh ini bukanlah untuk kemudian menjadi 
semacam pengesahan terhadap perilaku yang kita 
munculkan, namun lebih sebagai landasan bagi kita untuk 
belajar memahami dan membentuk relasi yang lebih baik 
dengan sesama individu lain.

Akhir kata, keberagaman menghasilkan sesuatu yang unik dan 
indah, kita akan semakin mampu memahami orang lain ke�ka 
kita mampu menerima keberagaman tersebut.

Dewiyani Djayaprabha, S.Psi., Psikolog, Kepala Pusat 
Pengembangan Karier Universitas Katolik Parahyangan. 

Dewiyani Djayaprabha

Humanum

eberagaman menjadi tema yang sedang menjadi Kperbincangan di berbagai situasi, oleh karena itu saya 
juga akan mengangkat tema keberagaman untuk 

menjadi salah satu tema yang akan kita bahas dalam tulisan 
kali ini.

Saya mengama� bahwa keberagaman budaya, membentuk 
pola asuh tertentu yang khas dalam membesarkan seorang 
anak, dan pola asuh adalah salah satu faktor yang 
membentuk kepribadian seseorang. Memang kepribadian 
seseorang bukan semata-mata mutlak ditentukan oleh pola 
asuh dalam keluarga, karena banyak juga oleh faktor yang 
lain, namun pola asuh menjadi salah satu variabel yang cukup 
dominan.

Pola asuh merupakan pola interaksi antara orangtua dan 
anak, yaitu bagaimana cara sikap atau perilaku orangtua saat 
berinteraksi dengan anak, termasuk cara penerapan aturan, 
mengajarkan nilai atau norma yang berlaku di masyarakat dan 
berperilaku dalam menanggapi lingkungannya.

Secara teori ada �ga pola asuh menurut Baumrind (1989), 
yaitu: pola asuh otoriter, pola asuh demokra�s, dan pola asuh 
permisif. Sedangkan menurut Hoffman, 1970 terdapat �ga 
pola asuh yaitu: pola asuh induc�on dimana orangtua 
memberi penjelasan mengapa anak harus mengubah 
perilakunya, pola asuh power asser�on yang mana orangtua 
menghasilkan tekanan-tekanan eksternal agar anak 
berperilaku sesuai keinginan orangtua, dan pola asuh love 
withdrawal yang mana dalam pola asuh ini orangtua 
menunjukkan pernyataan nonfisik dari rasa dan sikap �dak 
setuju orangtua terhadap perilaku anak.

Di Indonesia, yang memiliki banyak sekali ragam budaya, 
otoma�s memiliki kekayaan yang sangat luar biasa dalam pola 
asuh terhadap anak yang kemudian membentuk kepribadian 
seseorang. Se�ap budaya memiliki modifikasi pola asuh yang 
berbeda-beda, yang kemudian membentuk kepribadian yang 
unik.

Karena ragam budaya memegang peranan pen�ng, maka 
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